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MOTTO 

 

“ Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah :6) 

 

“Barang siapa bersungguh-sungguh, maka sesungguhnya kesungguhannya itu 

untuk dirinya sendiri.” 

(QS. Al-„Ankabut: 69) 

 

“Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras 

(untuk urusan yang lain).” 

(QS. Al-Insyirah: 7) 

 

“Kegagalan adalah langkah menuju keberhasilan” 

 

“Terus belajar, karena hidup tak pernah berhenti mengajar.” 
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ABSTRAK 

Rama Yana Rambe, (2025) : Penerapan Model Pembelajaran RADEC (Read, 

Answer, Discuss, Explain, Create) untuk 

Meningkatkan Kemampuan Kerja Sama Siswa 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di 

Kelas V SDIT Al-Fityah Pekanbaru. 

Penelitian ini dilatarbelakangi belum optimalnya kemampuan kerja sama 

siswapada mata pelajaran pendidikan pancasila kelas V di SDIT Al-Fityah 

pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan 

kemampuan kerja sama siswa pada mata pelajaran pancasila di kelas V SDIT Al-

Fityah Pekanbaru melalui model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, 

Explain, Create). Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, subjek 

dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 23 siswa. Objek penelitian ini adalah 

model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) dan 

kemampuan kerja sama siswa. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 siklus, tiap 

siklus dilaksanakan 2 kali pertemuan. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian dan analisis data 

menunjukkan bahwa kemampuan kerja sama siswa sebelum tindakan masih 

rendah dimana hanya mencapai 58,47% yang berada pada rentang <75% dengan 

kategori kurang baik. Setelah dilakukan tindakan perbaikan dengan menerapkan 

model pembelajaran pada siklus I, kemampuan kerja sama siswa meningkat, 

dimana mencapai 84% yang berada pada rentang 84-91% dengan kategori baik. 

Pada siklus II kemampuan kerja sama siswa mengalami peningkatan kembali, 

dimana mencapai 93,5% dengan rentang 92-100% kategori sangat baik. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran RADEC (Read, Answer, 

Discuss, Explain, Create) dapat meningkatkan kemampuan kerja sama siswa pada 

mata pelajaran pendidikan pancasila di kelas V SDIT Al-Fityah Pekanbaru. 

Kata Kunci: Read, Answer, Discuss, Explain, Create, Kemampuan Kerja Sama 

Pendidikan Pancasila 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah  

Kerja sama didefinisikan sebagai sistem kerja atau belajar kelompok 

yang terstruktur. Kerja sama sangat dibutuhkan dalam proses belajar 

mengajar. siswa sebagai makhluk sosial tentu membutuhkan individu lain 

untuk mencapai tujuan belajarnya, baik dari guru, antar siswa, maupun antar 

komponen sekolah lainnya. Kemampuan kerja sama menekankan pentingnya 

keterampilan kolaborasi sebagai bagian dari kompetensi abad 21 yang 

diperlukan untuk menghadapi perkembangan teknologi dan dinamika sosial. 

Kerja sama tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi membentuk 

karakter dan komunikasi.
1
 

Kerja sama timbul apabila seseorang menyadari bahwa mereka yang 

bersamaan mempunyai cukup pengetahuan dan pengadilan terhadap diri 

sendiri unik memenuhi kepentingan yang sama dan adanya organisasi fakta 

yang paling penting dalam kerja sama yang berguna. Kerja sama memberikan 

manfaat bagi setiap individu dan kelompok berdasarkan pendekatan yang 

diterapkan.  

Kerja sama juga diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan secara 

bersama-sama dari berbagai pihak untuk mencapai tujuan bersama.
2
 Hal ini 

                                                           
1  David W. Johnson, Roger T. Johnson, dan Karl A. Smith, Kolaborasi di Kelas: Membangun Tim Siswa 

untuk Abad 21, (2023),  hlm. 112-130. 
2   Enda Triyanti, Sri Saparahayuningsih dan Sumarsih, “Meningkatkan kemampuan kerja sama melalui 

bermain simbolik”, Jurnal Ilmiah  Potensia, Vol.1 No.1 (2020), hlm. 28-35. 
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berarti dalam kerja sama, kerja sama merupakan suatu usaha bersama antara 

orang dan perorangan atau kelompok untuk mencapai tujuan tertentu.  

Kerja sama membantu siswa mengembangkan merupakan fase penting 

dalam pembentukan karakter dan keterampilan interpersonal dan komunikasi 

yang baik. Mereka belajar bagaimana berkomunikasi secara efektif, 

mendengarkan pendapat teman, dan mengekspresikan ide  dengan cara yang 

konstruktif. Kemampuan ini sangat penting untuk keberhasilan di sekolah dan 

di luar sekolah. mendorong siswa untuk memecahkan masalah secara 

bertahap. Mereka belajar membagi masalah yang kompleks menjadi bagian-

bagian yang lebih kecil, lalu bekerja bersama-sama untuk menyelesaikan 

setiap tahap secara berurutan proses ini melatih mereka untuk membuat 

keputusan yang lebih matang dan berdasarkan bukti keterampilan yang 

penting. 

Dalam pandangan Islam, kerja sama merupakan nilai penting yang 

dikenal dengan istilah ta„āwun, yaitu saling tolong-menolong dalam kebaikan 

dan ketakwaan, sebagaimana diperintahkan Allah SWT dalam Al-Qur‟an 

surah Al-Māidah ayat 2. Kerja sama dalam Islam didasari oleh prinsip 

persaudaraan, tanggung jawab, saling menghargai, dan keadilan, di mana 

setiap individu memiliki peran dalam mencapai tujuan bersama. Dalam 

pendidikan, nilai kerja sama mengajarkan siswa untuk saling menghormati 

pendapat, berbagi tugas, dan menyelesaikan pekerjaan secara kolektif. Dengan 

demikian, kerja sama tidak hanya bernilai sosial, tetapi juga berfungsi 

membentuk akhlak mulia dan hubungan sosial yang harmonis.     
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Dalam Pembelajaran Pancasila seorang guru menghubungkan 

pembelajaran serta pengalaman kerja sama yang bisa diterapkan dalam 

pembelajaran, lingkungan sekitar maupun pengalaman siswa. Dengan 

Pembelajaran Pancasila di sekolah merupakan pembelajaran yang utama. 

Pembelajaran Pancasila memungkinkan untuk saling komunikasikan, serta 

berbagi pengalaman, saling belajar yang lain membuat kerja sama dalam 

mencapai tujuan pembelajaran.
3
 

Kemampuan kerja sama dalam Pelajaran Pancasila merupakan 

kemampuan siswa untuk meningkatkan kemampuan dengan cara keterlibatan 

dalam proyek berkelompok, diskusi dan presentasi. Kerja sama bermanfaat 

untuk siswa agar bisa dalam memahami materi serta bisa diterapkan dalam 

komunikasi kontribusi dalam beraktivitas dalam setiap kelompok dalam 

lingkup berorentasikan kerja sama. Dengan meningkatkan kerja sama dalam 

proses pembelajaran maka tercapainya proses tujuan kurikulum. 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum baru yang dikeluarkan 

pemerintah Indonesia sebagai bentuk inisiatif dalam mengembangkan 

kurikulum yang lebih mandiri dan kontekstual bagi para siswa di seluruh 

Indonesia. Kurikulum Merdeka bertujuan untuk menciptakan kurikulum yang 

lebih relevan dengan kebutuhan siswa dan memberikan kebebasan bagi guru 

untuk mengembangkan materi pembelajaran yang lebih menarik dan 

bermakna. Kurikulum Merdeka lebih mengutamakan sikap kreatif dan 

menyenangkan dengan memupuk berdasarkan minat dan bakat yang dimiliki 

                                                           
3   Oktaviani, R. Prinsip-Prinsip Pembelajaran PknSD / MI. Pentas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Bahasa Dan 

Sastra Indonesia, (2021). hlm. 1-9. 
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oleh siswa berbeda dengan Kurikulum 2013 yang ditujukan untuk 

pengembangan keterampilan tidak hanya pada bidang kognitif, tetapi juga 

pada aspek afektif dan psikomotor harus dikembangkan secara komprehensif. 

Menurut Jamaluddin, jika terjadi suatu proses kegiatan belajar 

mengajar maka itu disebut pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses 

dimana pendidik dan siswa saling berinteraksi untuk mencapai tujuan 

tertentu.
4
 Pembelajaran memberikan makna yaitu proses, cara pembuatan 

mempelajari dan fungsi guru hanya sebagai fasilitator untuk menyediakan 

fasilitas belajar bagi siswa. Pembelajaran tersebut tidak berpusat pada guru 

melainkan kepada siswanya langsung. Tujuan pembelajaran dapat digunakan 

sebagai pedoman dan panduan kegiatan belajar siswa dalam melaksanakan 

aktivitas belajar. Berkaitan dengan hal tersebut, guru juga dapat merencanakan 

dan mempersiapkan tindakan apa saja yang harus dilakukan untuk membantu 

siswa belajar. 

Berkaitan dengan pentingnya kemampuan kerja sama, peneliti 

melakukan pra riset pada tanggal 18 November 2025 di Kelas V An- Nawawi 

SDIT Al-Fityah Pekanbaru, diperoleh data bahwa Kemampuan Kerja sama 

siswa dalam pendidikan Pancasila masih rendah. Hal ini berdasarkan hasil pra 

penelitian dalam bentuk unjuk kerja kemampuan Kerja sama siswa yang 

diperoleh data sebagai berikut: 

                                                           
4   Jamaluddin, Dindin.. Metode Pendidikan Anak. Bandung : Pustaka Al-Fikriis. (2020).  hlm. 9-10. 
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1. Dari 23 orang siswa, 11 orang siswa (47,82%) yang tidak mampu dan 12 

orang siswa (52,17%) yang mampu berkomunikasi secara bersama-sama 

menyelesaikan pekerjaan. 

2. Dari 23 orang siswa, 9 orang siswa (39,13%) yang tidak mampu  dan 14 

orang siswa (60,86%) yang mampu saling berkontribusi baik tenaga 

maupun pemikiran akan terciptanya kerja sama. 

3. Dari 23 orang siswa, 12 orang siswa (52,17%) yang tidak mampu dan 11 

orang siswa (47,82%) yang mampu saling menghormati perbedaan 

individu dengan sesama anggota kelompok. 

4. Dari 23 orang siswa, 10 orang siswa (43,47%) yang tidak mampu dan 13 

orang siswa (56,52%) yang mampu mendorong partisipasi dengan 

berbagai tugas dengan sesama anggota kelompok. 

5. Dari 23 orang siswa, 8 orang siswa (34,78%) yang tidak mampu dan 15 

orang siswa (65,21%) yang mampu menyelesaikan tugas tepat waktu 

dengan sesama kelompok.
5
 

Sehubungan dengan gejala di atas, dapat dikatakan bahwa kemampuan 

kerja sama siswa dalam pembelajaran Pancasila masih rendah. Hal ini 

dikarenakan siswa kurang memahami konsep dari apa yang mereka pelajari, 

tidak memiliki semangat tinggi dalam belajar dan tidak berani. Kurangnya 

kerja sama siswa ini juga akan berakibat pada kurang mengertinya siswa 

terkait dengan materi yang dipelajarinya. Hal ini juga disebabkan oleh banyak 

                                                           
5
  Hasil Pra Penelitian di Kelas V SDIT Al-Fityah Pekanbaru 
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faktor diantaranya model pembelajaran cenderung lebih tertuju pada aspek 

ingatan saja. 

Salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan kerja sama siswa 

adalah dengan menggunakan model pembelajaran RADEC model 

pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk kerja sama 

dalam mengungkapkan ide dan pendapatnya dengan cara berbagi informasi 

dalam diskusi kelompok dan juga antar kelompok. Oleh karena itu, 

penggunaan model pembelajaran RADEC dalam pembelajaran Pancasila 

diharapkan dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap keterampilan 

kerja sama siswa.  

Model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and 

Create) didasarkan pada pendekatan konstruktivisme sosial, yang 

menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman aktif dan 

interaksi sosial. Teori ini dikemban gkan oleh Lev Vygotsky, yang meyakini 

bahwa proses belajar terjadi paling efektif dalam konteks sosial, khususnya 

melalui kolaborasi antar individu. Dalam pandangan ini, kerja sama bukan 

hanya strategi pembelajaran, tetapi menjadi fondasi dalam membentuk 

pengetahuan dan keterampilan berpikir siswa. Dalam Model RADEC, siswa 

diajak untuk terlibat aktif mulai dari membaca mandiri, menjawab pertanyaan, 

berdiskusi dalam kelompok, menjelaskan kepada orang lain, hingga 

menciptakan karya. Proses ini secara langsung melatih siswa untuk 



7 

 

 

membangun ide bersama, berbagi tanggung jawab, serta menghargai pendapat 

anggota kelompok.
6
 

Salah satu kelebihan model pembelajaran RADEC (Read, Answer, 

Discuss, Explain, Create) menurut Cut Nurhasanah dkk. Adalah memiliki 

kelebihan dalam mendorong keaktifan siswa, meningkatkan minat membaca, 

kemampuan berpikir kritis, pemahaman konseptual, pemecahan masalah 

mandiri, keterampilan berbicara dan sosial, kreativitas, kolaborasi kelompok, 

serta pemanfaatan berbagai sumber belajar secara fleksibel dan relevan dengan 

kurikulum modern. 

Model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, 

Create) dipilih karena mampu menciptakan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa, aktif, dan kolaboratif sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. 

Setiap tahapan dalam model RADEC memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk membaca, berpikir mandiri, berdiskusi, berkomunikasi, serta bekerja 

sama dalam kelompok, sehingga sangat relevan untuk meningkatkan 

kemampuan kerja sama siswa, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila yang menekankan nilai gotong royong dan kebersamaan. 

Indikator kemampuan kerja sama yang digunakan meliputi 

komunikasi, kontribusi dalam kelompok, menghormati perbedaan individu, 

partisipasi aktif, dan penyelesaian tugas tepat waktu. Indikator ini dipilih 

karena mampu menggambarkan proses dan perilaku kerja sama siswa secara 

nyata selama pembelajaran berlangsung. 

                                                           
6   Sopandi, W., Pratama, Y. A., Hidayah, Y., & Trihastuti, M. (2021). Model Pembelajaran RADEC: Teori dan 

Implementasi di Sekolah. Bandung: UPI Press. 
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Keterkaitan antara model pembelajaran RADEC dan indikator 

kemampuan kerja sama terlihat pada setiap tahap RADEC yang secara 

langsung melatih komunikasi, tanggung jawab, partisipasi, serta kerja sama 

antar siswa. Dengan demikian, pemilihan model RADEC dan indikator 

kemampuan kerja sama saling mendukung dalam upaya meningkatkan 

kemampuan kerja sama siswa. 

Pemanfaatan Model Pembelajaran RADEC akan mensetting siswa 

untuk aktif dalam berdiskusi, komunikasi, kontribusi dan juga menyelesaikan 

tugas. Sebagaimana dijelaskan oleh Budiyanto bahwa model pembelajaran 

RADEC merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa disetting dalam 

kelompok belajar untuk belajar bersama, kemudian siswa dari kelompok itu 

akan bertukar informasi dengan anggota kelompok lain yang tinggal di 

kelompok. 

Beberapa penelitian terdahulu mengenai RADEC yang telah diperoleh 

hasil penelitinnya dapat meningkatkan hasil belajar dengan kategori rentang 

cukup tinggi. Oleh karena itu Menurut Peneliti perlu melakukan perubahan 

pada proses pembelajaran, dengan proses belajar berbeda anak dapat 

menyesuaikan model dengan meningkatkan kemampaun Kerja Sama 

kelompok dengan hasil yang lebih meningkatkan. 

Oleh karena itu dari peneliti, ada upaya alternatif dalam proses 

pembelajaran yaitu dengan menggunakan model pembelajaran yang berpusat 

kepada siswa, dengan meningkatkan kemampuan kerja sama siswa dalam 

kegiatan proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang mampu 
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meingkatkan kemapaun kerja sama siswa pada pembelajaran dengan 

mengunakan model pembelajaran RADEC. 

Kaitan dengan model pembelajaran RADEC dengan meningkatkan 

dapat menghasilkan menimbulkan gairah dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Dapat mendorong siswa lebih mengemukakan pendapat, 

mencitapkan susana yang menyenangkan dan siswa lebih aktif dalam 

pelajaranya karena adanya dalam komunikasi, tangung jawab dan kontribusi 

siswa.  Untuk itu perlu adanya perbaikan dalam pembelajaran agar lebih 

menarik perhatian siswa untuk belajar. Salah satu solusi dalam pembelajaran 

tersebut yaitu menggunakan model RADEC dalam meningatkan kemampuan 

kerja sama  mata Pelajaran Pancasila dan memperoleh hasil yang baik dalam 

pembelajaran.  

Untuk itu perlu adanya perbaikan dalam pembelajaran agar lebih 

menarik perhatian siswa untuk belajar. Salah satu solusi dalam pembelajaran 

tersebut yaitu menggunakan “Penerapan Model Pembelajaran RADEC 

(Read, Answer, Discuss, Explain, Create) untuk Meningkatkan 

Kemampuan Kerja sama Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila di Kelas V SDIT Al-Fityah Pekanbaru.” 

B. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman makna dari istilah-istilah dalam 

penelitian ini, maka penulis menjelaskan istilah-istilah tersebut seperti 

dibawah ini:  

1. Model Pembelajaran Read, Answer, Discuss, Explain, Create 
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Model pembelajaran RADEC merupakan singkatan dari Read, 

Answer, Discuss, Explain, Create yaitu suatu model pembelajaran inovatif 

yang dirancang untuk meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam 

proses belajar melalui lima tahapan utama, yakni membaca, menjawab, 

berdiskusi, menjelaskan, dan mencipta. Model ini menekankan pada 

aktivitas literasi, kolaborasi, serta pengembangan kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif siswa dalam memahami konsep pembelajaran. Yang 

bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, dan 

berpusat pada siswa, sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills) serta menumbuhkan 

kemandirian belajar peserta didik.
7
 

2. Kemampuan Kerja sama  

Kemampuan kerja sama adalah kemampuan individu atau 

kelompok untuk berkolaborasi secara efektif dalam mencapai tujuan 

bersama, yang mencakup elemen-elemen seperti komunikasi, pembagian 

tanggung jawab, empati terhadap anggota tim, serta kemampuan 

menyelesaikan konflik secara konstruktif.
8
 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala yang telah 

ditelaah dijelaskan di atas, maka penulis dapat merumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: “Bagaimana Penerapan Model 

                                                           
7  Wahyu Sopandi, Y. A. Pratama, Y. Hidayah, dan M. Trihastuti, Model Pembelajaran RADEC: Teori dan 

Implementasi di Sekolah (Bandung: UPI Press, 2021), hlm. 5. 
8  David W. Johnson dan Roger T. Johnson, Learning Together and Alone: Cooperative, Competitive, and 

Individualistic Learning, ed. 5 (Edina, MN: Interaction Book Company, 2023), hlm. 15-25. 
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RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) untuk Meningkatkan 

Kemampuan Kerja sama Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di 

Kelas V SDIT Al-Fityah Pekanbaru?”. 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana proses Penerapan Model Pembelajaran 

RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) dapat meningkatkan 

Kemampuan Kerja sama Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 

di kelas V SDIT Al-Fityah Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Bagi Sekolah 

1)  Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari 

peningkatan hasil belajar siswa.  

2) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar dalam menerapkan model 

pembelajaran yang tepat dan bervariasi. 

b. Bagi Guru 

1) Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih 

model pembelajaran agar proses pembelajaran berjalan lancar. 

2) Meningkatkan Kemampuan guru dalam membentuk proses 

pembelajaran yang efektif dan efesien. 
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c. Bagi Siswa 

1) Meningkatkan Kemampuan Kerja sama siswa pada 

Pemebelajaran Pendidikan Pancasila. 

2) Memberikan Pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan 

proses pembelajaran di kelas. 

3) Untuk meningkatkan kemampuan interaksi sosial siswa. 

d. Bagi Peneliti  

1) Untuk meningkatkan wawasan dan pemahaman penulis dalam 

melaksanakan proses pembelajaran berikutnya di kelas apabila 

telah menjadi guru dalam karir berikutnya. 

2) Untuk persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan S1 Jurusan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin 

Sultan Syarif Kasim Riau.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 

sengaja didesain atau dirancang dengan tujuan agar kegiatan belajar 

mengajar dapat dilalui dan diterima dengan mudah oleh peserta didik. 

Melalui kegiatan yang telah di desain dengan baik, anak belajar tidak 

memiliki beban seolah mereka dipaksa belajarnya. Itu sebabnya model 

pembelajaran dikelompokkan menjadi model yang bersifat individualistic 

dan model pembelajaran kelompok. Selain itu juga model pembelajaran 

didesain memperhatikan tipe belajar anak, ada yang bertipe visual dan 

nada pula yang bertipe auditif.
9
 

Untuk memilih model pembelajaran ini sangat dipengaruhi oleh 

sifat dari materi yang akan disampaikan atau diajarkan terhadap peserta 

didik, juga dipengaruhi oleh tujuan yang hendak dicapai dalam pengajaran 

tersebut dan tingkat kemampuan peserta didik.
10

 Istilah model 

pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas daripada strategi, 

metode, atau prosedur. Model pengajaran mempunyai empat ciri khusus 

yang tidak dimiliki oleh strategi, metode, atau prosedur. ciri-ciri tersebut 

adalah: Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau 

                                                           
9  Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif dan Efektif, 

ed. revisi (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), hlm. 227. 
10  Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), hlm. 54. 
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pengembangnya, landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa 

belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai), tingkah laku mengajar 

yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil, 

lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu tercapai. 

2. Model Pembelajaran Read, Answer, Discuss, Explain, Create 

a.  Pengertian Model Pembelajaran RADEC 

Menurut Sopandi Model pembelajaran RADEC adalah 

Model Pembelajaran yang berupaya untuk menstimulus peserta 

didik agar memiliki keterampilan tinggi Sebagai model 

pembelajaran yang inovatif dan mudah diterapkan, RADEC 

memiliki sintaks yang  sederhana dan mudah dipahami.
11

 

Prinsip dasar dari model pembelajaran RADEC adalah 

meyakini bahwa semua peserta didik memiliki potensi untuk 

belajar secara mandiri dan kemampuan belajar pada tingkat yang 

lebih tinggi serta dapat menguasai berbagai pengetahuan dan 

keterampilan. Rangkaian dari model pembelajaran RADEC 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep, 

memecahkan permasalahan, berkolaborasi dengan teman sebaya, 

serta menghasilkan suatu ide atau karya yang berpusat pada siswa 

(student centered). Hal ini selaras dengan kondisi pendidikan di 

                                                           
11  Sopandi, Wahyu, dkk. (2021). Model Pembelajaran RADEC Teori dan Implementasi di Sekolah. 

Bandung: UPI Pess.  
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Indonesia yang menuntut siswa untuk menguasai berbagai muatan 

pelajaran dalam waktu yang terbatas.
12

 

Model Radec adalah salah satu model pembelajaran yang 

dikembangkan sesuai dengan karakter bangsa indonesia. Model 

Radec juga merupakan salah satu alternatif inovatif dalam dunia 

pendidikan di indonesia.
13

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran RADEC efektif dalam membantu peserta didik 

memahami materi secara lebih mendalam dan menyeluruh. Model 

ini mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

menyenangkan serta dengan model pembelajaran ini guru menjadi 

lebih terstruktur untuk memberikan suatu materi pembelajaran. 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran RADEC 

Adapun langkah-langkah dari model pembelajaran RADEC 

Menurut  Sopandi adalah sebagai berikut: 

1) Read (membaca) pada tahap ini peserta didik diminta untuk 

membaca materi yang telah disiapkan guru untuk menggali 

informasi dan konsep dasar. 

                                                           
12

  Iwanda, Cut Nurhasanah Salsabila, Hanifah Nuh Malika, dan Muhammad Aqshadigrama. "RADEC 

Sebagai Inovasi Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pasca Pandemi Covid-19 Di 

Sekolah." Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 8.24 (2022): 430-440. 
13

   Adelia, Erika, dkk. "Pengembangan Model Pembelajaran RADEC Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 

Pendidikan Bahasa Indonesia Kelas IV SD." Jurnal TERBAIK (Pendidikan Biologi, Sains dan 

Teknologi) 7.2 (2024): 1425-1431. 
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2) Answer (menjawab) pada tahap ini peserta didik menjawab 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang telah dibaca atau 

menguji pemahaman awal. 

3) Discuss (Mendiskusikan) pada tahap ini peserta didik 

berdiskusi secara kelompok untuk saling bertukar pendapat, 

memperdalam pemahaman dan mengklarifikasi jawaban. 

4) Explain (menjelaskan) pada tahap ini peserta didik menjelaskan 

hasil diskusi atau jawaban mereka di depan kelas untuk melatih 

kemampuan komunikasi dan memperkuat pemahaman.  

5) Create (mencipta) pada tahap ini peserta didik membuat produk 

atau karya yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Seperti, 

poster, karya tulis, mind mapping dan sebagainya.
14

 

c.  Kelebihan Model Read, Answer, Discuss, Explain, Create 

Kelebihan Model Pembelajaran RADEC Menurut Cut 

Nurhasanah,dkk yaitu sebagai berikut: 

1) Model pembelajaran RADEC dapat mendorong siswa untuk 

lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran. 

2) Model Pembelajaran RADEC membantu meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah  secara 

mandiri. 

3) Model RADEC dapat meningkatkan minat membaca. 

                                                           
14  Indi Fuziani, Tuti Istianti, and Muh Husen Arifin, “ Penerapan Model Pembelajaran Radec dalam Merancang 

Kegiatan Pembelajaran Keberagaman Budaya di SD Kelas IV‟, Jurnal Pendidikan Tambusai, 5.3 (2021),hlm. 

8319–26. 
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4) Model RADEC dapat melatih kemampuan berbicara siswa di 

depan umum. 

5) Model RADEC dapat mendorong siswa untuk menyalurkan 

kreativitas melalui bentuk karya. 

6) Model RADEC mendorong siswa untuk memanfaatkan 

berbagai sumber belaja, baik dari buku maupun internet. 

7) Mendorong peserta didik untuk berkolaborasi terhadap 

kelompok. 

8) Fleksibel dan relevan dengan kurikulum modern. 

9) Medorong kolaborasi dan keterampilan sosial. 

10) Meningkatkan pemahaman konseptual dan berpikir kritis 

siswa.
15

 

d.  Kekurangan Model Read, Answer, Discuss, Explain, Create 

Kekurangan Model Pembelajaran RADEC yaitu sebagai 

berikut: 

1) Penggunaan model pembelajaran RADEC umumnya hanya 

untuk bidang tertentu. 

2) Model ini lebih spesifik pada soal cerita.
16

 

3) Sulit diterapkan di dalam kelas yang besar dengan jumlah 

siswa yang banyak. 

                                                           
15  Nurhasanah, S., dkk. Penerapan Model Pembelajaran RADEC untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa SD (Bandung: Penerbit Remaja Rosdakarya, 2021), hlm. 112-115. 
16  Kaharuddin, Andi, and Nining Hajeniati. Pembelajaran Inovatif & Variatif. Gowa, Sulawesi Selatan: 

Pustaka Almaida, 2020. 
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4) Menyediakan materi bacaan yang sesuai dengan tingkat 

pemahaman siswa dapat menjadi tantangan. 

5) Membutuhkan dukungan teknologi yang memadai untuk 

melakukan eksperimen atau simulasi. 

3. Kemampuan Kerja sama 

a) Pengertian Kerja sama 

Kerja sama adalah suatu interaksi yang dilakukan oleh 

siswa dimana dalam suatu kerja sama terdapat saling membantu 

sesama teman, saling mengahargai pendapat teman, dan 

bertanggung jawab atas yang dikerjakan bersama-sama. Menurut 

Soejono Soekanto, kerja sama adalah suatu usaha bersama antara 

orang perorangan atau kelompok untuk mencapai tujuan tertentu.
17

 

Perspektif piagetan dalam miftahul menegaskan bahwa ketika 

siswa bekerjasama, konflik sosio-kognitif akan muncul dan 

melahirkan ketidak seimbangan inilah nantinya dapat keterampilan 

siswa untuk kerja sama berfikir, bernalar dan berbicara.
18

 

Menurut Apriono, kerja sama dapat diartikan sebagai 

kemampuan yang dilakukan oleh beberapa siswa untuk saling 

membantu satu sama lain sehingga muncul kebersamaan dan 

kekompakan untuk mencapai tujuan bersama. Siswa perlu 

memiliki kemampuan kerja sama karena kemampuan ini dapat 

                                                           
17

   Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu pengantar (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 

2006), hlm. 66. 
18

   Miftahul Huda, Cooperative Learning: Metode, Teknik, Struktur dan Model (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013), hlm. 148. 
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menunjang kehidupan sosialnya.
19

 Menurut Rini Mulyani, kerja 

sama bisa mempercepat tujuan pembelajaran karena pada dasarnya 

komunitas belajar selalu lebih baik hasilnya dibandingkan beberapa 

individu yang belajar sendiri-sendiri.
20

 

Kemampuan dalam menjalin kerja sama ini dapat dilatih 

kepada siswa dengan sering membuat kerja kelompok pada saat 

proses belajar mengajar. Dalam kerja kelompok pun seorang guru 

mesti berupaya agar masing-masing siswa dapat secara aktif 

terlibat dalam kegiatan yang dilakukan. Dengan demikian, para 

siswa akan belajar untuk bekerja sama antara satu dengan lainnya. 

Kemampuan dalam menjalin kerja sama juga dapat dibangun 

dengan permainan yang menyenangkan. Semua siswa dilibatkan 

dalam permainan yang membutuhkan lebih dari satu orang dalam 

bermain. Pada saat bergembira dalam permainan, siswa dibangun 

kemampuannya dalam bekerja sama dengan teman- temannya. 

Meskipun tampaknya hanya permainan, pada umumnya hal ini 

sangat berkesan bagi siswa sehingga terbangun kemampuannya 

dalam bekerja sama. 

Riyanto dan Martinus menjelaskan dari kerja kelompok 

dalam hubungannya dengan pengembangan diri yaitu semakin diri 

seseorang mengenali dirinya. Orang lain menjadi tolak ukur supaya 

                                                           
19

  Djoko Apriono, Meningkatkan Keterampilan Kerjasama Siswa dalam Belajar melalui Pembelajaran 

Kolaboratif (Tuban: Jurnal Prospektus, 2011), hlm. 160. 
20  Cahyadi Pakeh dan Sarfilianty Anggiani, Keterampilan Interpersonal: Pengembangan Pribadi 

Berintegritas dan Kerja Sama Menyenangkan (Jakarta: Prenada Media, 2021), hlm. 50. 
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siswa dapat membandingkan dirinya dengan siswa yang lain. 

Selain itu mereka juga berpendapat jika seseorang tidak bisa 

menilai dirinya artinya dia tidak mengenal dirinya sendiri dan tidak 

mampu menilai orang lain dengan mitranya. 
21

 

Kerja sama memiliki peran yang sangat penting di dalam 

kehidupan keseharian kita. Manusia merupakan makhluk sosial 

yang tidak dapat bekerja sendiri. Kerja sama merupakan kebutuhan 

yang sangat penting artinya dalam kelangsungan hidup. Tanpa 

kerja sama, tidak ada individu, keluarga, organisasi atau sekolah. 

Dalam proses belajar mengajar kerja sama juga sangat penting. 

Setiap individu akan saling membantu, mereka akan mempunyai 

motivasi untuk keberhasilan kelompok, sehingga individu akan 

memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan kontribusi 

demi keberhasilan kelompok. Keberhasilan kelompok merupakan 

tujuan dari kerja sama, tujuan yang di maksud adaalah siswa secara 

berkelompok dapat memahami materi, menyelesaikan tugas, serta 

tuntas belajar. 

b) Karakteristik Kerja sama 

Menurut Nursakinah meyatakan bahwa ada empat elemen 

dasar dalam kerja sama yaitu: 

 

                                                           
21

   T., Riyanto & Martinur, Kelompok Kerja yang Efektif, (Yogyakarta: Kanistus, 2008).hlm 67. 
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1. Adanya ruang untuk melakukan kegiatan pembelajaran secara 

kelompok yang membantu dalam membentuk karakter kerja 

sama. 

2. Menunjukkan sikap saling menolong dan membantu teman 

sebaya dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

3. Tanggung jawab kelompok muncul agar semua anggotanya 

berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran kelompok. 

4. Kegiatan pembelajaran yang inovatif dan menarik oleh guru 

memfasilitasi siswa untuk ikut aktif dalam kerja sama 

kelompok.
22

 

c) Manfaat Kerja sama 

Manfaat kerja sama untuk kepentingan pribadi manusia 

yaitu sebagai berikut:
23

 

1. Kerja sama mendorong persaingan di dalam pencapaian tujuan 

dan peningkatan produktivitas. 

2. Kerja sama mendorong berbagai upaya individu agar dapat 

bekerja lebih produktif, efektif, dan efisien. 

3. Kerja sama mendorong terciptanya sinergi sehingga biaya 

operasionalisasi akan menjadi semakin rendah yang 

menyebabkan kemampuan bersaing meningkat. 

                                                           
22  Nursakinah, “Analisis Karakter Kerjasama dalam Pembelajaran Tematik,” Journal of Basic Education 

Research, Vol. 2 No. 3 (2021): 55-59. 
23  Sri Nurhayati, Buku Siswa Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, (Jakarta: Gramedia Widiasarana 

Indonesia, 2021) hlm. 237-238. 
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4. Kerja sama mendorong terciptanya hubungan yang harmonis 

antarpihak terkait serta meningkatkan rasa kesetiakawanan. 

5. Kerja sama menciptakan praktik yang sehat serta meningkatkan 

semangat kelompok. 

6. Kerja sama mendorong ikut serta memiliki situasi dan keadaan 

yang terjadi di lingkungannya, sehingga secara otomatis akan 

ikut menjaga dan melestarikan situasi dan kondisi yang telah 

baik. 

Kerja sama dalam pembelajaran sebagai suatu proses 

interaksi nilai yang positif antar siswa untuk mencapai tujuan yang 

sama. Kerja sama memiliki ciri-ciri dari sikap positif dimana yang 

terbukti dapat meningkatkan hasil belajar kerja sama siswa. Kerja 

sama dapat mempercepat tujuan pembelajaran, sebab pada 

dasarnya selalu lebih baik hasilnya dari pada beberapa tugas 

individu dalam pembelajaran sehari-hari. Menurut Aris shohimin 

kemampuan kerja sama siswa ini memiliki kelebihan diantaranya 

ialah: 

1) Melatih siswa untuk bersabar, yaitu memberi waktu pasangan 

untuk berfikir dan tidak langsung memberikan jawaban 

(menjawab) soal yang bukan tugasnya; 

2) Melatih siswa memberi dan menerima motivasi dari pasangan 

secara tepat dan efektif;  
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3) Melatih siswa untuk bersikap terbuka terhadap kritik atau saran 

yang membangun dari pasangan lainnya dalam kelompoknya, 

yaitu saat mereka saling mengecek hasil pekerjaan pasangan 

lain di kelompok; 

4) Memberi kesempatan siswa untuk membimbing orang lain 

(pasangannya); 

5) Melatih siswa untuk bertanya atau meminta bantuan kepada 

orang.
24

 

Tujuan dari kerja sama yaitu dapat mengembangkan tingkat 

pemikiran yang tinggi, keterampilan komunikasi yang penting. 

Meningkatkan minat, percaya diri, kesadaran bersosial dan sikap 

bertoleransi terhadap perbedaan individu. Dengan adanya kerja 

sama siswa bisa terbiasa memiliki kepedulian satu orang atau satu 

pihak lain sehingga dalam satu kegiatan dapat menguntungkan 

dengan prinsip saling percaya dan saling menghargai. 

Siswa perlu memiliki kemampuan kerja sama sebab dengan 

adanya kemampuan ini dapat menunjang kehidupan sosialnya. 

Kemampuan bekerja sama ini akan sangat bermanfaat nantinya 

dalam dunia kerja dan kehidupan masyarakat. Menurut Rosyah 

kemampuan kerja sama memiliki beberapa tujuan yaitu:
25

 

1) Siswa mengenai konsep sosial dilingkungannya Melatih anak 

dengan berbagai keterampilan-keterampilan seperti berinteraksi 

                                                           
24

  Aris Shohimin, Model Pembelajaran Kooperatif: Pendekatan, Strategi, dan 

Implementasinya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 32-33. 
25  Everhard Markiano Solissa Strtegi Belajar Mengajar. (Jakarta : Rineka Cipta, 2024) hlm. 17. 
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sesama teman, bersosialisasi dan bekerjasama di dalam 

pembelajaran; 

2) Mengembangkan aspek perkembangan sosial sekolah maupun 

di masyarakat dan juga aspek perkembangan emosi pada siswa; 

3) Membangun wawasan dan pengetahuan; 

4) Meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus dapat 

meningkatkan kemampuan hubungan sosial, menumbuhkan 

sikap menerima kekurangan diri dan orang lain, serta dapat 

meningkatkan harga diri. 

Dapat disimpulkan, bahwa kemampuan kerja sama 

sangatlah penting dan berpengaruh dalam kegiatan proses 

pembelajaran, maka perlunya untuk diterapkan dan dikembangkan 

dalam dunia pendidikan. Dengan kemampuan kerja sama siswa 

dapat menunjang kehidupan sosialnya. 

Meningkatkan kemampuan kerja sama siswa perlu 

diajarkan dalam keterampilan sosial. Keterampilan sosial yang 

harus dimiliki siswa untuk meningkatkan kemampuan kerja sama 

siswa menurut F. Johnson adalah sebagai berikut:
26

 

1) Saling mengerti dan percaya satu sama lain; 

2) Berkomunikasi dengan jelas ; 

3) Saling menerima dan mendukung satu sama lain; 

                                                           
26  Nur Asma, Model Pembelajaran Kooperatif (Makassar: Badan Penerbit UNM, 2024), hlm. 45. 
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4) Mendamaikan setiap perdebatan yang sekiranya melahirkan 

konflik; 

5) Karakteristik Kemampuan Kerja sama siswa; 

Menurut Masawet ciri-ciri kemampuan kerja sama siswa 

adalah:  

1) Siswa mampu memberi informasi sesama anggota kelompok; 

2) Siswa dapat menyelesaikan perselisihan yang terjadi di dalam 

kelompok; 

3) Siswa dapat menciptakan suasana kerja sama siswa yang akrab 

dan tertib sesama siswa di dalam kelompok; 

4) Siswa dapat bertukar ide dan pendapat kepada teman sesama 

kelompoknya.; 

5) Mendiskusikan hasil keputusan tugas kelompok; 

6) Menghargai masukkan atau saran yang diberikan oleh anggota 

kelompok lain; 

7) Masing-masing anggota kelompok berpartisipasi melakukan/ 

mengerjakan tugas kelompok; 

8) Siswa Menghargai hasil kerja tugas dari kelompok lain;
27

 

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat ditegaskan bahwa 

seorang siswa dikatakan memiliki kemamapuan kerja sama apabila 

siswa memiliki dampak positif bagi siswa lainnya siswa dapat 

menumbuhkan keberanian untuk menyampaikan ide atau pendapat, 

                                                           
27   Masawet,  Buku Pendidikan Kooperatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 45-47. 
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dapat menghargai pendapat teman, dapat berbagi pengetahuan 

memudahkan pencapaian tujuan belajar dan dapat melatih siswa 

untuk bersosialisasi dengan sesama kelompok maupun kelompok 

yang lain. 

Jadi dengan kemampuan kerjasama siswa, kelompok belajar 

siswa dapat menumbuhkan motivasi untuk siswa berani 

menyampaikan ide atau pendapat, siswa juga dapat menghargai 

pendapat teman, siswa dapat berbagi pengetahuan dan ikut serta 

dalam mencapai tujuan balajar bersama serta melatih siswa untuk 

bersosialisasi dengan sesama kelompok maupun kelompok yang 

lain. 

 Menurut Radno Harsanto kerja sama dapat terlihat dari 

siswa belajar bersama dalam kelompok. Manfaat tersebut 

mengindikasikan adanya prinsip kerja sama. Manfaat dari adanya 

belajar bersama dalam kelompok antara lain:
28

 

1) Belajar bersama dalam kelompok akan menanamkan 

pemahaman untuk saling membantu; 

2) Belajar bersama akan membentuk ke kompakan dan ke 

akraban; 

3) Belajar bersama akan meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi dan menyelesaikan konflik; 

                                                           
28  Radno Harsanto, Pengelolaan Kelas yang Dinamis: Paradigma Baru Pembelajaran Menuju Kompetensi 

Siswa (Yogyakarta: Kanisius, 2007), hlm. 44. 
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4) Belajar bersama akan meningkatkan kemampuan akademik dan 

sikap positif terhadap sekolah; 

5) Belajar bersama akan mengurangi aspek negatif kompetensi; 

d) Indikator Kerja sama 

Menurut West (Herwanto) menetapkan indikator-indikator 

kerja sama yaitu sebagai berikut:
29

 

1) Komunikasi secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan; 

2) Saling berkontribusi, yaitu saling berkontribusi baik tenaga 

maupun pemikiran akan terciptanya kerja sama; 

3) Menghormati perbedaan individu, sehingga dengan hasil dari 

saling menghargai perbedan terciptanya ide serta kreatitas 

dalam kerja sama; 

4) Mendorong partisipasi dengan berbagai tugas, sehingga dengan 

demikian hasil dari kerja sama semakin berkualitas; 

5) Menyelesaikan tugas tepat waktu, dengn menyelesaikan tepat 

waku meningkatkan kemampuan dalam kedisplinan; 

Menurut Murray menetapkan indikator-indikator kerja sama 

yaitu sebagai berikut:  

1) Kepercayaan dan rasa hormat; 

2) Kesediaan untuk bebagi informasi; 

3) Komitmen terhadap tujuan bersama; 

4) Fleksibilitas dalam bekerja sama;
30

 

                                                           
29  Herwanto, Peningkatan Kerjasama dan Prestasi Belajar IPS Menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2016), hlm. 15.  
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Kesimpulan dari terkait dengan indikator kerja sama dapat 

disimpulkan bahwa: 

1) Memiliki rasa tanggug jawab bersama sama dalam proses 

penyelesaian tugas; 

2) Kontribusi yang dilakukan dengan tenaga, pemikiran serta 

komunikasi dalam proses terciptanya kerja sama; 

3) Saling menghargai; 

4) Saling berpendapat; 

Berdasarkan pendapat ahli dapat ditegaskan bahwa dengan 

indikator kerja sama akan menetapkan indikator yaitu: 

1) Komunikasi secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan; 

2) Saling berkontribusi, yaitu saling berkontribusi baik tenaga 

maupun pemikiran akan terciptanya kerjasama; 

3) Menghormati perbedaan individu, sehingga dengan hasil dari 

saling menghargai perbedan terciptanya ide serta kreatitas 

dalam kerjasama; 

4) Mendorong partisipasi dengan berbagai tugas, sehingga dengan 

demikian hasil dari kerjasama semakin berkualitas; 

5) Menyelesaikan tugas tepat waktu, dengn menyelesaikan tepat 

waku meningkatkan kemampuan dalam kedisplinan; 

Dari pernyataan teori di atas, peneliti menekankan bahwa 

Indikator Kerja sama yang mengacu pada Model Pembelajaran 

                                                                                                                                                               
30

  Murray, Kerja Sama dalam Pembelajaran Kelompok (Jakarta: Penerbit Pendidikan Nasional, 2008), hlm. 

22. 
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Read, Answer, Discuss, Explain, Create adalah Indikator Kerja 

sama menurut West (Herwanto) dikarenakan indikator ini sangat 

penting dan berpengaruh dalam kegiatan proses pembelajaran 

untuk diterapkan dan dikembangkan di dalam dunia pendidikan. 

Adapun Indikator Kerja sama Menurut West (Herwanto) 

yaitu: 

1. Komunikasi secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan; 

2. Saling berkontribusi, yaitu saling berkontribusi baik tenaga 

maupun pemikiran akan terciptanya kerja sama; 

3. Menghormati perbedaan individu, sehingga dengan hasil dari 

saling menghargai perbedan terciptanya ide serta kreatitas 

dalam kerja sama; 

4. Mendorong partisipasi dengan berbagai tugas, sehingga dengan 

demikian hasil dari kerja sama semakin berkualitas; 

5. Menyelesaikan tugas tepat waktu, dengn menyelesaikan tepat 

waku meningkatkan kemampuan dalam kedisplinan. 

4. Pengertian Pendidikan Pancasila 

Pendidikan Pancasila merupakan suatu proses pembelajaran 

yang dirancang secara sistematis dan terencana untuk menanamkan 

serta menginternalisasikan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam 

lima sila Pancasila kepada peserta didik. Melalui Pendidikan Pancasila, 

siswa tidak hanya diarahkan untuk memahami secara kognitif makna 

nilai-nilai dasar seperti Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, 
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Kerakyatan, dan Keadilan, tetapi juga diharapkan mampu 

mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan ini menjadi landasan moral dan ideologis dalam 

membentuk kepribadian warga negara yang berkarakter kuat, 

berintegritas, serta memiliki rasa tanggung jawab terhadap kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Dengan demikian, Pendidikan Pancasila 

berfungsi sebagai sarana untuk membangun manusia Indonesia yang 

beriman, beradab, demokratis, serta memiliki semangat kebangsaan 

yang tinggi sesuai dengan cita-cita nasional.
31

 

a) Konsep pendidikan Pancasila 

Pendidikan Pancasila adalah suatu hal yang mendasar untuk 

setiap kehidupan warga negara yang dijadikan sebagai pedoman dalam 

menjalani kehidupan sebagai warga negara yang baik dan sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila. Pendidikan Pancasila adalah suatu hal 

yang mendasar untuk setiap kehidupan warga negara yang dijadikan 

sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan sebagai warga negara 

yang baik dan sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Pancasila membutuhkan pemberian contoh 

yang dapat diterapkan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran kongkret dilakukan secara sistematis dan logis untuk 

                                                           
31  Maulana Aditia & D. A. Dewi, “Pendidikan Pancasila: Sebuah Upaya Membangun Karakter Bangsa 

Indonesia yang Kuat dengan Berlandaskan Nilai-Nilai Pancasila,” Jurnal Kewarganegaraan, Vol. 6, No. 

1 (2023): 1-13. 
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memberikan informasi kepada peserta didik melalui kejadian dan fakta 

yang berada di lingkungan peserta didik. 
32

 

Dalam kerangka tersebut, pendidikan Pancasila memiliki tiga 

dimensi utama: dimensi kognitif (pemahaman terhadap nilai dan 

sejarah Pancasila), dimensi afektif (penghayatan dan penjiwaan nilai), 

serta dimensi psikomotorik/sikap (pengamalan nilai dalam tindakan 

nyata). 
33

 

Melalui pendidikan Pancasila, diharapkan dapat mencapai 

tujuan berikut ini: 

1. Mendidik tentang nilai-nilai moral: Pancasila mengajarkan nilai-

nilai moral seperti keadilan, persatuan, kerakyatan, kebersamaan, 

dan ketuhanan yang maha esa. Ini membentuk dasar moral bagi 

warga negara Indonesia dalam berinteraksi dan berkontribusi dalam 

masyarakat. 

2. Menguatkan identitas nasional: Pancasila merupakan ideologi dan 

falsafah negara Indonesia yang mempersatukan keragaman budaya, 

suku, dan agama. Pendidikan Pancasila membantu memperkokoh 

rasa persatuan dan kesatuan dalam keberagaman ini. 

3. Menjaga  kesetabilan  sosial:  Nilai-nilai  Pancasila  seperti  

toleransi,  gotong royong, dan keadilan sosial menjadi fondasi 

untuk menciptakan masyarakat yang harmonis dan stabil. 

                                                           
32

  Hanafiah, D., B. Martati, dan L. B. Mirnawati, “Implementasi Nilai Karakter Gotong Royong dalam 

Pendidikan Pancasila Kelas IV di Sekolah Dasar,” Al-Madrasah: Jurnal Ilmiah Pendidikan Madrasah 

Ibtidaiyah 7, no. 2 (2023): 539–551. 
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 Kartini, Dewi, dan Dinie Anggraeni Dewi. “Implementasi pancasila dalam pendidikan sekolah 

dasar.” Jurnal Kewarganegaraan 5.1 (2021): 113-118. 
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4. Menjaga kedaulatan dan keutuhan negara: Pancasila sebagai 

ideologi negara merupakan  landasan  untuk  mempertahankan  

kedaulatan  dan  keutuhan wilayah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 

5. Memahami  hak  dan  kewajiban  sebagai  warga  negara:  

Pendidikan kewarganegaraan  membantu  individu  memahami  

hak-hak mereka sebagai warga negara, seperti hak untuk 

berpendapat, hak untuk memilih, dan hak untuk mendapatkan 

perlakuan yang adil dari pemerintah dan lembaga publik.
34

 

b) Ruang Lingkup Pendidikan Pancasila 

Ruang lingkup pendidikan Pancasila meliputi: 

1) Pengembangan nilai-nilai Pancasila dalam kurikulum dan 

pembelajaran. 

2) Pembentukan sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila. 

3) Pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

4) Penguatan karakter bangsa melalui pendidikan yang 

berlandaskan Pancasila. 
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  Atikah, Nurul, et al. "KONSEP DAN URGENSI PENDIDIKAN PANCASILA DAN 

KEWARGANEGARAAN." Jurnal Ilmiah Penelitian Mahasiswa 2.3 (2024): 819-828. 
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Menurut Suharto, ruang lingkup pendidikan Pancasila 

mencakup aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan 

psikomotorik (perilaku) yang harus dikembangkan secara terpadu.
35

 

5. Hubungan Model Pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, 

Explain, Create) dengan Kemampuan Kerja sama siswa. 

Guru merupakan orang yang paling menentukan 

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar untuk tercapainya tujuan 

pembelajaran. Maka dari itu guru dituntut untuk inovatif dan kreatif 

dalam memberikan materi yang bervariasi. 

Tujuan utama seorang guru dalam mengajar adalah memastikan 

bahwa setiap siswa, baik yang berkemampuan tinggi, sedang, maupun 

rendah, dapat memahami materi dengan baik. Untuk mencapai hal ini, 

guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung agar 

semua siswa dapat belajar secara optimal bersama-sama. Hal tersebut 

dapat dilakukan dengan memilih model pembelajaran, metode, atau 

strategi yang sesuai. Salah satu model yang efektif adalah model 

RADEC (Read, Answer, Discuss, Answer, Create). 

Model pembelajaran RADEC dapat digunakan oleh guru dalam 

proses pembelajaran. Sintaks pembelajaran RADEC sama dengan 

nama model yaitu Read, Answer, Discuss, Explain, and Create 

(RADEC). Oleh karna itu dapat memudahkan guru dalam 

                                                           
35   Suharto, Pendidikan Pancasila  dan Kewarganegaraan, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012. 
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melaksanakan model pembelajaran RADEC dikarenakan sintaks 

pembelajaran mudah diingat. 

Kemampuan bekerja sama itu dipraktikkan melalui aktivitas 

kegiatan pembelajaran secara berkelompok. Dengan demikian, siswa 

perlu didorong mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi 

dengan anggota lain, di mana setiap anggota dapat mengemukakan ide, 

dan pendapat demi keberhasilan bersama dalam rangka mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Dari penjelasan tersebut, dapat peneliti simpulkan bahwa degan 

model penerapan RADEC ini dapat meningkatkan kemampuan kerja 

sama siswa. 

6. Karakteristik Siswa SD Kelas V 

Karakteristik siswa kelas V SD berada pada tahap operasional 

konkret karena kecakapan berpikir logisnya terbatas pada benda-benda 

yang bersifat kongkret sehingga untuk pelajaran yang bersifat abstrak 

harus dikonkretkan terlebih dahulu baru siswa dapat memahami materi 

yang diajarkan. Karakteristik siswa sekolah dasar (SD) yang beragam 

perlu diperhatikan oleh guru karena terkait dengan keberlangsungan 

kegiatan pembelajaran. Setiap siswa merupakan individu unik yang 

memiliki tingkat kemampuan yang berbeda, tingkat pemahaman yang 

berbeda, dan mungkin memiliki minat belajar yang berbeda sehingga 

untuk mencapai pembelajaran yang efektif, guru tidak dapat 
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memandang siswa sebagai objek yang sama yang dapat diperlakukan 

dengan cara yang sama. 
36

 

Pendidik perlu memahami karakteristik siswa. Salah satu teori 

yang sangat terkenal yang berkaitan dengan teori belajar 

konstruktivisme adalah teori perkembangan kognitif oleh Piaget. 

Piaget yang dikutip oleh Trianto, seorang anak maju melalui empat 

tahap perkembangan kognitif, yaitu tahap sensorimotor (0-2 tahun), 

tahap praoperasional (2-7 tahun), tahap operasional konkret (7-11 

tahun), dan tahap operasional formal (12 tahun - masa dewasa). Teori 

ini menjelaskan secara terpinci tahap perkembangan intelektual yang 

dimiliki manusia dari lahir sampai dewasa dan juga dilengkapi dengan 

ciri-ciri tertentu dalam kemampuan proses berpikirnya.
37

 

Menurut Suyati, anak usia sekolah dasar, khususnya kelas V 

(10–11 tahun), memiliki beberapa karakteristik perkembangan, antara 

lain:
38

 

1. Perkembangan fisik, anak berada pada fase pertumbuhan yang 

relative stabil, memiliki koordinasi motoric yang semkain baik, dan 

senang melakukan aktivitas fisik maupun bermain bersama teman 

sebaya. 

2. Perkembangan intelektual, anak sudah mulai dapat berpikir logis, 

memahami hubungan sebab-akibat dan tertarik mempelajari hal-hal 

                                                           
36  Septiani, N. & Afiani, R. (2020). Pentingnya Memahami Karakteristik Siswa Sekolah Dasar di SDN 

Cikokol 2. As-Sabiqun: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini,Vol. 2, No. 1. 
37   Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori & Praktek, Jakarta: Prestasi Pustaka, 2010. 
38

  Suyati, Tumbuh Kembang Anak Usia Sekolah Dasar (Yogyakarta: IKIP Yogyakarta Press, 2005), hlm. 
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yang nyata (konkret) walaupun kemampuan abstraknya mulai 

berkembang. 

3. Perkembangan sosial, anak mulai membutuhkan pengakuan dari 

kelompok sebaya, senang bekerja sama, serta mulai 

membandingkan dirinya dengan orang dewasa. 

4. Perkembangan emosional, emosi anak relatif labil, mudah senang 

maupun kecewa, sehingga masih memerlukan bimbingan dan 

pengarahan dari orang dewasa. 

5. Perkembangan moral, kesadaran moral dan tanggung jawab mulai 

tumbuh, anak mulai memahami aturan, norma, dan pentingnya 

disiplin dalam kehidupan sehari-hari. 

Pemahaman terhadap perkembangan peserta didik di atas, 

sangat diperlukan untuk merancang pembelajaran yang kondusif 

yang akan dilaksanakan. Rancangan yang kondusif akan mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga mampu 

meningkatkan proses dan hasil pembelajaran yang diinginkan. Pada 

masa anak seusia kelas V SD pertumbuhan cenderung lambat. 

Walaupun pertumbuhan itu mempunyai waktu belajar cepat dan 

keadaan ini mampu dipertimbangkan pula sebagai konsolidasi 

pertumbuhan yang ditandai dengan kesempurnaan dan kestabilan 

terhadap keterampilan dan kemampuan yang telah ada 

dibandingkan yang baru dipelajari 
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Dengan demikian, guru perlu memahami karakteristik ini 

secara menyeluruh agar dapat merancang pembelajaran yang 

bersifat diferensiatif dan responsive, serta menggunakan asesmen 

diagnostik sebagai dasar pengambilan keputusan intruksional yang 

tepat. 

B. Penelitian Relevan  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Okty Widyarti, Rokhmaniyah, kartika 

Chrysti Suryandari, tahun 2024 yang dipublikasikan pada Jurnal kalam 

cendekia dengan judul “Penerapan Model pembelajaran RADEC untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif  Siswa Sekolah Dasar dalam 

Pembelajaran IPA”  didapatkan hasil bahwa penelitian Penerapan Model 

pembelajaran RADEC untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif  

Siswa Sekolah Dasar dalam Pembelajaran IPA terbukti mampu 

Meningkatkan Kemampuan berpikir kreatif siswa, yang ditunjukkan 

dengan peningkatan rata-rata dari 67,27% pada siklus I, menjadi 81,73% 

pada siklus II, dan 86,63% pada siklus III.  

Persamaan Penelitian Okty Widyarti terletak pada Variabel X yaitu sama-

sama RADEC. Sedangkan Perbedaannya terletak pada Variabel Y. 

Variabel Y yang digunakan oleh Okty Widyarti adalah Meningkatkan 

Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Indri Sapitri, Yenni Fitra Surya, Putri Hana 

Pebriana, Rusdial Marta, Yanti Yandri Kusuma, pada tahun 2023 yang 

dipublikasikan pada Jurnal Modeling dengan judul “ Penerapan Model 
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Pembelajaran Read Answer Discuss Explain And Create (RADEC) untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa di Sekolah Dasar” 

didapat hasil penelitian, penerapan model pembelajaran RADEC terbukti 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di SD Negeri 012 

Gading Sari. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa meningkat dari 

tahap pratindakan sebesar 35% menjadi 61,3% pada siklus I, dan mencapai 

87% pada siklus II. 

Persamaan Penelitian Indri Sapitri terletak pada Variabel X yaitu sama-

sama RADEC. Sedengkan Perbedaannya terletak pada Variabel Y. 

Variabel Y yang digunakan oleh Indri Sapitri adalah Meningkatkan 

Kemampuan Berfikir Kritis. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Pupu Fadhilah, Sandi Budi Iriawan, Arie 

Rakhmat Riyadi, pada tahun 2019 yang dipublikasikan pada Jurnal upi.edu 

dengan judul “Penerapan Model Treasure Hunt untuk Meningkatkan 

Kemampuan  Kerja Sama Siswa Kelas V SD” didapat hasil penelitian, 

penerapan model pembelajaran Treasure Hunt terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan kerjasama siswa kelas V SD. Penelitian ini 

dilakukan melalui metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model 

Kemmis & Taggart, yang terdiri dari dua siklus. Pada siklus pertama, 

persentase ketuntasan kemampuan kerjasama siswa mencapai 61%, 

dengan rata-rata kelas 73. Setelah dilakukan perbaikan berdasarkan 
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refleksi dari siklus pertama, pada siklus kedua ketuntasan meningkat 

menjadi 91%, dengan rata-rata kelas 88. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa model Treasure Hunt efektif dalam mendorong siswa untuk lebih 

aktif berpartisipasi, bekerja sama dalam kelompok, serta meningkatkan 

keterampilan komunikasi dan tanggung jawab individu dalam 

pembelajaran. 

Persamaan Penelitian Pupu Fadhilah terletak pada Variabel Y yaitu sama-

sama Kemampuan Kerja sama. Sedengkan Perbedaannya terletak pada 

Variabel X. Variabel X yang digunakan oleh Pupu Fadhilah adalah model 

Treasure Hunt. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Damar Yusuf faizal, Yulia Maftuhah 

Hidayati, Siti Syamsiyah, pada tahun 2022 yang dipublikasikan pada 

Jurnal Educatif dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Group 

Investigation Berbantuan Media Zatura untuk Meningkatkan Kemampuan 

Kerja sama” didapatkan hasil penelitian, penerapan model pembelajaran 

Group Investigation berbantuan media Zatura terbukti dapat meningkatkan 

kemampuan kerja sama siswa kelas V SD Negeri 2 Metuk. Penelitian ini 

dilakukan dalam dua siklus, dan hasilnya menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam keterampilan kerja sama siswa. Pada tahap pratindakan, 

rata-rata skor kerja sama siswa hanya 56 dengan tingkat ketuntasan 42,9%. 

Setelah penerapan model Group Investigation pada siklus I, rata-rata skor 

meningkat menjadi 70,3 dengan tingkat ketuntasan 71,4%. Peningkatan 
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lebih lanjut terjadi pada siklus II, di mana rata-rata skor mencapai 84,1, 

dengan tingkat ketuntasan 85,7%, yang masuk dalam kategori sangat baik. 

Persamaan Penelitian Damar Yusuf faizal terletak pada Variabel Y yaitu 

sama-sama Kemampuan Kerja sama. Sedangkan Perbedaannya terletak 

pada Variabel X. Variabel X yang digunakan oleh Damar Yusuf Faizal 

adalah model Pembelajaran Group Investigation. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Susanti Amelia Putri, Poppy Anggraeni, 

Awaliyah Dahlani, pada tahun 2024 yang dipublikasikan pada Jurnal 

Elementary Education dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 

Radec Berbantuan Media Flower Question Card Untuk Meningkatkan 

Motivasi dan Kemampuan Hots Materi Interaksi Manusia dengan 

Lingkungannya” didapatkan hasil penelitian, penerapan model 

pembelajaran RADEC berbantuan media Flower Question Card terbukti 

dapat meningkatkan Motivasi Belajar dan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (HOTS) siswa kelas V SDN Wanasari II pada materi interaksi 

manusia dengan lingkungannya. Pada siklus I, Motivasi Belajar siswa 

mencapai 83% dengan kategori baik, kemudian meningkat menjadi 96% 

pada siklus II dengan kategori sangat baik. Kemampuan HOTS juga 

mengalami peningkatan, di mana pada siklus I siswa yang mencapai 

ketuntasan belajar sebesar 83%, dan meningkat menjadi 100% pada siklus 

II. 

Persamaan Penelitian Susanti Amelia Putri terletak pada Variabel X yaitu 

sama-sama RADEC. Sedengkan Perbedaannya terletak pada Variabel Y. 
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Variabel Y yang digunakan oleh Susanti Amelia Putri adalah motivasi dan 

kemampuan HOTS. 

C. Kerangka Berfikir 

 

  

 

 

 

 

 

 

Bagan II. 1 Kerangka Pemikiran Model Read, Answer, Discuss, Explain, 

Create (RADEC) Meningkatkan Kemampuan Kerja Sama 

 

Berdasarkan hasil pengamatan terkait dengan masih kurangnya 

kemampuan kerja sama siswa pada proses pembelajaran berlangsung. Kendala 

yang sering dihadapi oleh siswa saat kerja sama pada umumnya ialah tidak 

saling menghargai pendapat teman dan tidak menghormati teman saaat 

berbicara. Akibatnya, berdampak pada kemampuan kerja sama siswa yang 

masih tergolong rendah. Oleh karena itu, dilakukan tindakan dengan 

menerapkan model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, 

Create). 

 

Kondisi Awal Rendahnya Kerja sama siswa 

 

Tindakan  
Guru menerapkan 

penerapan Model RADEC 

untuk menigkatkan 

kemampuan kerja sama 

siswa  

Kondisi akhir 

Diduga dengan penerapan 

model RADEC dapat 

meningkatkan 

kemampuan kerja sama 

siswa 
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a) Guru meminta siswa membaca materi yang telah guru bagikan. 

b) Siswa menjawab pertanyaan guru yang berkaitan dengan materi. 

c) Siswa berdiskusi bersama kelompok untuk saling bertukar pendapat. 

d) Siswa menjelaskan hasil diskusi atau jawaban di depan kelas bersama             

kelompok. 

e) Siswa diminta untuk membuat/menciptakan karya yang berkaitan dengan 

materi, seperti mind mapping. 

Dengan dilakukannya penerapan model pembelajaran RADEC (Read, 

Answer, Discuss, Explain, Create) dapat meningkatkan kemampuan Kerja 

sama siswa. 

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

Indikator Kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk 

melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dalam meningkatkan atau memperbaiki mutu Proses Belajar 

Mengajar di kelas. Menurut Robbins Indikator kinerja adalah alat 

untuk mengukur sajauh mana pencapain kinerja seseorang Indikator ini 

dapat bersifat finansial atau non-finansial, dan harus relevan dengan 

tujuan yang ingin dicapai. Indikator Kinerja dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:
39

 

a) Aktivitas Guru 

Adapun indikator aktivitas guru dalam penerapan model 

pembelajaran RADEC adalah sebagai berikut: 
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  Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi (New Jersey: Pearson Education, 2016), hlm. 260 
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1) Guru mendorong siswa untuk membaca materi yang 

berhubungan dengan topic yang akan dibahas dalam 

pembelajaran. 

2) Guru Memberikan pertanyaan yang sesuai dengan materi yang 

sudah dipelajari. 

3) Guru meminta siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya 

tentang materi yang berkaitan dengan yang dipelajari. 

4) Guru menunjuk salah satu kelompok untuk mempersentasikan 

hasil diskusi kelompok didepan kelas. 

5) Guru menjelaskan dan memberikan penguatan materi yang 

belum dipahami kepada siswa dan membimbing siswa untuk 

menciptakan ide-ide kreatif seperti mind mapping. 

b) Aktivitas siswa 

1) Siswa membaca informasi terkait materi yang akan dibahas 

dalam pembelajaran.  

2) Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru tentang 

materi yang sudah dibaca. 

3) Siswa dan kelompoknya mendiskusikan materi yang berkaitan 

dengan yang dipelajari bersama teman kelompok. 

4) Siswa dan kelompoknya menyampaikan hasil diskusi  dan 

memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk 

memberikan tanggapan atau sanggahan. 
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5) Siswa dan kelompok masing-masing membuat mind mapping 

pelajaran. 

2. Indikator kemampuan kerja sama 

Adapun indikator keberhasilan kerja sama siswa dengan 

penerapan Radec, dalam penelitian ini pada pembelajaran Pancasila 

penulis akan meneliti menurut Ludgren ini yaitu: 

a. Komunikasi; 

b. Kontribusi dalam kelompok; 

c. Menghormati perbedaan individu; 

d. Mendorong partisipasi dengan berbagai tugas; 

e. Menyelesaikan tugas tepat waktu; 

Target yang ingin dicapai dalam indikator kerja sama adalah 

indikator kerja sama dalam menerapkaan model pembelajaran 

Radec mencapai 85% dari seluruh  aktivitas kerja sama siswa 

terlaksana dengan baik. 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan penjelasan teori yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

peneliti dapat menyusun hipotesis tindakan untuk penelitian ini adalah jika 

Penerapan Model Pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, 

Create) diterapkan maka dapat Meningkatkan Kemampuan Kerja sama Siswa 

Pada Mata  Pelajaran  Pancasila Kelas V SDIT Al-Fityah Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SDIT Al-

Fityah Pekanbaru dengan berjumlah 23 orang siswa. Sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah Penerapan Model Pembelajaran RADEC (Read, Answer, 

Discuss, Explain, Creat) untuk Meningkatkan Kemampuan Kerja sama Siswa 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila  di Kelas V SDIT Al-Fityah 

Pekanbaru.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan di SDIT Al-Fityah Pekanbaru. 

Adapun waktu penelitian dilakukan pada bulan Desember 2025 sampai 

berakhir penelitian. Mata Pelajaran yang diteliti adalah Mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila. 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas (Classroom Action Research) adalah penelitian reflektif yang 

dilakukan oleh guru, yang hasilnya dapat digunakan sebagai alat untuk 

pengembangan kurikulum, sekolah, dan keterampilan mengajar.
40

 Penelitian 

tindakan kelas ini mempunyai 4 Tahap, yang dirumuskan oleh Lewin yaitu 

                                                           
40  Niken Septantiningtyas, dkk. “ Hakikat dan Paradigma Penelitian Tindakan Kelas (PTK)”, (Klaten : 

Lakiesha, 2020), hlm. 3. 
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Planning (perencanaan), Action (tindakan), Observation (pengamatan), 

Reflection (refleksi).  

Penelitian ini dirancang dalam 2 siklus. Satu siklus dilaksanakan dau 

kali tatap muka, sehingga dua siklus yaitu empat kali tatap muka. Untuk 

melihat siklus penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
41

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan III. 1 Alur Penelitian Tindakan Kelas 

 

 

 

 

                                                           
41  Suharsimi Arikunto, dkk., “ Penelitian Tindakan Kelas “, ( Jakarta : Bumi Askara, 2015), hlm. 42. 
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Pelaksanaan 

Pelaksanaan 
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1. Perencanaan  

Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-

langkah yang dilakukan guru adalah sebagai berikut:   

a. Menyusun modul ajar berdasarkan silabus pembelajaran 

b. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa     

berdasarkan model pembelajaran Read, Answer, Discuss, Explain, 

Create; 

c.  Meminta bantuan kepada guru kelas sebagai observer yang 

bertugas untuk mengamati aktivitas gur dan siswa selama proses 

pembelajaran; 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menerapkan 

model pembelajaran Read, Answer, Discuss, Explain, Creat adalah 

sebagai berikut:  

a. Kegiatan Pendahuluan  

1) Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

berdoa sebelum belajar; 

2) Guru menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran 

siswa; 

3) Guru melakukan apresiasi terkait pelajaran yang telah 

dipelajari sebelumnya; 

4) Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari; 
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5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dipelajari; 

b. Kegiatan Inti  

1) Pada tahap Read, siswa diminta untuk membaca bahan ajar 

yang telah disusun oleh guru sesuai indikator pembelajaran. 

Kegiatan ini dilakukan sebelum proses pembelajaran dimulai 

atau dapat dikerjakan di rumah. 

2) Pada tahap Answer, guru memberikan pertanyaan setelah 

kegiatan membaca untuk mengidentifikasi siswa yang telah 

membaca dan yang belum. Selain itu, tahap ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa sebelum pembelajaran dimulai, siswa 

sudah memiliki pemahaman dasar tentang materi. Dengan 

demikian, proses pembelajaran selanjutnya dapat lebih 

difokuskan pada bagian yang masih belum dipahami oleh 

siswa. 

3) Pada tahap Discuss, siswa tampak aktif dan antusias, karena 

sebelumnya mereka telah memiliki pemahaman yang cukup 

tentang materi. Hal ini memungkinkan mereka untuk 

berdiskusi dengan baik dalam pembelajaran Pancasila. 

4) Pada tahap Explain dalam model pembelajaran RADEC, 

prosesnya berlangsung lebih interaktif dan komunikatif. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan presentasi siswa yang belajar 

dengan model RADEC. 
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5) Tahap terakhir dalam model RADEC, yaitu Create, secara 

nyata dapat meningkatkan kemampuan kerja sama siswa. Pada 

tahap ini, siswa didorong untuk mengembangkan ide-ide 

kreatif dalam proses pembuatan suatu produk. Guru tidak 

memberikan batasan tertentu, sehingga siswa dengan 

kelompoknya memiliki kebebasan untuk mengekspresikan 

kreativitas mereka dan mewujudkannya dalam sebuah karya. 

c. Kegiatan Akhir 

1) Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pembelajaran 

dengan penuh semangat; 

2) Guru meminta siswa untuk membaca pembelajaran yang 

akan datang; 

3) Guru bertanya perasaan siswa tentang pembelajaran hari ini; 

4) Guru mengakhiri kelas di tutup dengan doa bersama sama; 

3. Observasi  

Observasi, yaitu pengamatan yang dilakukan secara langsung 

kepada objek penelitian. Dalam pelaksanaan penelitian, pengamatan 

dilakukan untuk menilai aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran. Tujuan dari pengamatan ini adalah untuk mengevaluasi 

kemampuan pelaksanaan tindakan yang dilakukan. Penelitian ini 

melibatkan rekan sejawat sebagai pengamat yang bertugas untuk 

mengamati interaksi antara guru dan siswa selama pembelajaran. 

Dengan demikian, pengamat dapat memberikan pendapat dan masukan 
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yang konstruktif mengenai pelaksanaan pembelajaran. Masukan 

tersebut diharapkan dapat digunakan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran pada siklus berikutnya. 

4. Refleksi  

Dalam pelaksanaan refleksi peneliti melibatkan satu orang 

teman sejawat. Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan 

serta dianalisis. Dari hasil observasi guru dapat merefleksikan diri 

dengan melihat data observasi guru dan siswa selama pembelajaran 

berlangsung. Hasil yang diperoleh dari tahap observasi akan 

dikumpulkan dan dianalisis. Melalui hasil observasi tersebut, guru 

dapat mengevaluasi kembali pelaksanaan rencana tindakan kelas yang 

telah dilakukan. 

Berdasarkan analisis ini, guru dapat merefleksikan apakah 

proses pembelajaran telah dilaksanakan sesuai dengan rencana dan 

apakah keterampilan kerja sama siswa dapat meningkat dengan 

menggunakan model pembelajaran Read, Answer, Discuss, Explain, 

Create. Hasil analisis ini akan menjadi acuan untuk melanjutkan ke 

tahap berikutnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi mempunyai fungsi yaitu tindakan ini digunakan 

dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung dilokasi 

penelitian untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa selama 
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proses pembelajaran dengan model Read, Answer, Discuss, Explain, 

Create dan mengamati aktivitas belajar siswa dengan mengisi lembar 

pengamatan yang sudah disediakan. Pada penelitian ini hal-hal yang 

diobservasi meliputi: 

a) untuk mengamati aktivitas guru selama proses pembelajaran 

dengan penerapan model pembelajaran read, answer, discuss, 

explain, create. 

b) Untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

dengan penerapan model pembelajaran read, answer, discuss, 

explain, create. 

c) Untuk mengamati kemampuan kerja sama siswa dalam proses 

pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran read, answer, 

discuss, explain, create. 

2. Dokumentasi  

Teknik ini dipergunakan peneliti untuk mengetahui tentang 

keadaan umum lokasi penelitian, keadaan guru, keadaan siswa, sarana-

prasarana, dan kurikulum yang digunakan di SDIT Al-Fityah 

Pekanbaru tempat penelitian yang dilaksanakan. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa  data penelitian ini dengan menggunakan teknik analisis 

deskriptif. Digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 



52 

 

 

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
42

 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu: 

  
 

 
        

 

Keterangan:  

F  = Frekuensi aktivitas guru/siswa 

N  = Jumlah frekuensi 

P  = Angka persentase aktivitas guru/siswa 

100% = Bilangan tetap 

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hasil penelitian 

aktivitas guru, siswa dan pemahaman dengan penerapan model Read, 

Answer, Discuss, Explain, Create maka dilakukan pengelompokkan 

atas 5 kriteria penilaian dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

          Tabel III. 1  

Interval Kategori  Aktivitas Guru dan Siswa 

Interval Nilai Kategori Makna 

81-100 A Sangat Baik 

61-80 B Baik 

41-60 C Cukup Baik 

21-40 D Kurang Baik 

0-20 E Sangat Tidak Baik 

                                                           
42  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 147. 
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2. Kemampuan Kerja sama siswa 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

menghitung nilai sikap kemampuan Kerja sama siswa dalam proses 

pembelajaran, yang dilakukan secara berkelompok, maka dapat 

diturunkan ke dalam rumus: 

 

      
                       

               
        

 

 

Tabel III. 2  

Interval Kategori  Kemampuan Kerja sama Siswa 
43

 

Interval Kategori  

92-100%  Sangat Baik 

84-91%  Baik  

75-83% Cukup 

<75% Kurang 

 

 

 

                                                           
43  Norfadila, Herlina, dan Syarifuddin, Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Circle and Quick On 

The Draw Terhadap Kemampuan Kerjasama Siswa Muatan Pembelajaran IPS Kelas IV SD Babussalam 

Pekanbaru, El-Ibtidaiy: Journal of Primary Education, Vol. 6, No. 1, 2023, hlm. 40. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan di 

kelas V SDIT Al-Fityah Pekanbaru mengenai penerapan model pembelajaran 

RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran RADEC terbukti mampu meningkatkan kemampuan kerja sama 

siswa. Hal ini dapat dilihat dari sebelum tindakan hanya mencapai 58,47% 

yang berada pada rentang <75% dengan kategori Kurang Baik. Setelah 

dilakukan tindakan kelas pada siklus I, Kemampuan kerja sama siswa 

meningkat menjadi 84% yang berada pada rentang 84-91% dengan kategori 

Baik. Sengakan siklus II terjadi peningkatan menjadi 93,5% dengan rentang 

92-100% kategori sangat baik. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan 

bahwa kemampuan kerja sama siswa pada mata pelajaran pendidikan di kelas 

V SDIT Al-Fityah Pekanbaru  dapat ditingkatkan melalui penerapan model 

pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create). 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan 

yang diperoleh, maka penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pada Penerapan Model Pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, 

Explain, Create) dapat dijadikan alternative dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan kerjasama siswa. 
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2.  Siswa diharapkan dapat terus mengembangkan kemampuan kerja 

sama yang telah terbentuk melalui penerapan model pembelajaran 

RADEC, seperti kemampuan berkomunikasi, saling menghargai 

pendapat, berkontribusi dalam kelompok, dan bertanggung jawab 

terhadap tugas bersama. Kemampuan kerja sama ini hendaknya tidak 

hanya diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, tetapi 

juga dalam mata pelajaran lain serta dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi peneliti yang akan datang agar dapat menjadikan penelitian ini 

sebagai landasan atau referensi agar hasil penelitian yang akan datang 

menjadi lebih baik lagi. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1  

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA  

PENDIDIKAN PANCASILA  

INFORMASI UMUM 

Penyusun                    : Rama Yana Rambe 

Nama Sekolah            : SDIT Al-Fityah Pekanbaru 

Fase/Kelas/Semester  : C/V/I 

Tahun Pelajaran         : 2025 

Mata Pelajaran           : Pendidikan Pancasila 

Bab 2                          : Norma dan Aturan 

Alokasi waktu            : 2x35 Menit (2JP) 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu menganalisis dan menyajikan hasil analisis bentuk-bentuk 

sederhana norma, aturan, hak dan kewajiban dalam kedudukannya sebagai anggota 

keluarga, warga sekolah, dan bagian dari masyarakat. 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Menganalisa bentuk-bentuk sederhana norma, aturan, hak dan kewajiban dalam 

kedudukannya sebagai anggota keluarga melalui kegiatan pengamatan di lingkungan 

keluarga. 

2. Menganalisa bentuk-bentuk sederhana norma, aturan, hak dan kewajiban dalam 

kedudukannya sebagai anggota warga sekolah melalui kegiatan pengamatan di 

lingkungan sekolah. 

3. Menganalisa bentuk-bentuk sederhana norma, aturan, hak dan kewajiban dalam 

kedududkannya sebagai bagian dari masyarakat melalui kegiatan pengamatan di 

lingkungan masyarakat. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, Bertaqwa Kepada Tuhan yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia. 

2. Mandiri. 

3. Bernalar Kritis. 

D. TARGET PESERTA DIDIK 

23 Siswa Reguler/Tipikal: Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar. 

E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran    : RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) 

Metode Pembelajaran   : Ceramah, Diskusi, dan Tanya Jawab 

F. ASESMEN AWAL 

1. Pernahkah kalian mendengar kata norma? 

2. Pernahkah kalian mendengar kata aturan? 

3. Apakah bedanya norma dengan aturan? 

G. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Pernahkah kalian berjalan melewati lampu lalu lintas? 

2. Apa yang kamu lakukan apabila lampu merah menyala? 

3. Menaati lampu lalu lintas termasuk ke dalam norma atau aturan? 

H. RENCANA KEGIATAN 

Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran dengan salam,dan dilanjutkan dengan doa yang dipimpin oleh 

salah satu peserta didik. 

2. Guru menanyakan kabar dan melakukan absensi kelas. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang materi yang akan 
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di pelajari. 

4.  Guru memberikan peserta didik pertanyaan pemantik. 

Kegiatan Inti 

1. Guru membagikan bahan ajar yang sesuai dengan indikator materi yang di pelajari. 

2. Siswa membaca bahan ajar yang telah guru bagikan sesuai indikator. 

3. Guru memberikan pertanyaan terkait materi yang telah dibaca (untuk mengetahui siswa 

man yang membaca dan yang tidak membaca). 

4. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok (satu kelompok 4-5 orang). 

5. Guru memberikan LKPD kepada siswa untuk mendiskusikan materi dan menjawab 

pertanyaan dari guru bersama teman kelompok. 

6. Siswa mempresentasikan hasil LKPD nya kedepan kelas secara bergantian. 

7. Memperjelas dan memberikan penguatan materi yang belum dipahami siswa, dan 

membimbing siswa membuat mind mapping semenarik mungkin sesuai dengan materi 

bersama teman kelompok. 

Kegiatan Penutup  

1. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pembelajaran. 

2. Guru meminta siswa untuk membaca pembelajaran yang akan dating. 

3. Guru bertanya perasaan siswa tentang pembelajaran hari ini. 

4. Guru mengakhiri kelas dengan mengucapkan hamdalah dan doa bersama sama. 

I. SARANA DAN PRASARANA 

1. Ruang  Kelas 

2. Alat Tulis dan Buku 

3. LKPD 

4. Laptop 

5. Proyektor 

6. Bahan Bacaan (Buku) 

J. ASESMEN/PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap 

 

No 

 

Nama 

Perubahan tingkah laku 

Keaktifan Kerjasama Disiplin 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

Dst              

Keterangan: 

K (Kurang): 1,C (Cukup): 2, B (Baik): 3, SB (Sangat Baik): 4 

 

Keaktifan 

 Kurang = Siswa tidak mengajukan pertanyaan atau memberikan pendapat 

selama mengikuti pembelajaran. 

 Cukup = Siswa mengajukan pertanyaan tetapitidak memberikan pendapat 

selama mengikuti pembelajaran. 

 Baik = siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan memberikan pendapat 

selama pembelajaran. 

 Sangat Baik= Siswa selalu bertanya dan memberikan pendapat selama 

pembelajaran. 

 

 

 

Kerjasama  

 Kurang = Siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut membantu teman dan 
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tidak menghargai pendapat teman. 

 Cukup = Siswa berada dakam kelompok, tidak ikut membantu teman dan 

menghargai pendapat teman. 

 Baik = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan tidak 

menghargai pendapat teman. 

 Sangat Baik = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan 

menghargai pendapat teman. 

Disiplin  

 Kurang = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti pembelajaran. 

 Cukup = Siswa datang tepat waktu dan tidak mengikuti pembelajaran dengan 

baik. 

 Baik = Siswa beberapa kali datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran 

dengan baik. 

 Sangat Baik = siswa dating tepat waktu dan mengikuti pembelajaran dengan 

baik. 

2. Penilaian Pengetahuan : Mengerjakan latihan terkait materi Norma dan Aturan. 

3. Penilaian Keterampilan : Membuat/ Menciptakan Mind Mapping tentang Norma dan 

Aturan. 

K. GLOSARIUM 

1. Norma adalah aturan atau ukuran yang digunakan sebagai pedoman dalam berinteraksi 

dengan orang lain atau lingkungan agar tercipta kehidupan sosial yang harmonis dan 

tertib. 

2. Aturan adalah panduan, petunjuk, atau ketentuan yang ditetapkan untuk mengatur, 

mengarahkan, atau mengendalikan perilaku, tindakan, atau kegiatanagar berjalan tertib 

dan teratur. 

L. DAFTAR PUSTAKA 

 Buku Pendidikan Pancasila Kelas 5 Semester 1 oleh Ita Handayan, S.E.I., S.Pd. Penerbit: 

INSAN TELADAN Press, Sukoharjo. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

    

  

 

Nama Kelompok: 

Petunjuk: 

Isilah tabel berdasarkan gambar yang di sajikan! 

 

Gambar 

 

Jenis Norma 

 

Kegiatan yang 

dilakukan 

Melanggar 

Norma/Tidak 

Melanggar 

Norma 

 

   

 

 

   

 

 

   

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(KELOMPOK) 



122 

 

 
 

 

   

 

 

   

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



123 

 

 
 

Lampiran 2  

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA  

PENDIDIKAN PANCASILA 

INFORMASI UMUM 

Nama                              : Rama Yana Rambe 

Nama Sekolah                : SDIT Al-Fityah Pekanbaru 

Fase/Kelas/Semester      : C/V/I 

Tahun Pelajaran             : 2025 

Mata Pelajaran               : Pendidikan Pancasila 

Bab 2      : Hak dan Kewajiban di Lingkungan Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat 

Alokasi Waktu               : 2x 35 Menit (2JP) 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu menganalisis dan menyajikan hasil analisis bentuk-bentuk 

sederhana norma, aturan, hak, dan kewajiban dalam kedudukannya sebagai anggota 

keluarga, warga sekolah, dan bagian dari masyarakat. 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Menganalisa bentuk-bentuk sederhana norma, aturan, hak, dan kewajiban dalam 

kedudukannya sebagai anggota keluarga melalui kegiatan pengamatan di lingkungan 

keluarga. 

2. Meganalisa bentuk-bentuk sederhana norma, aturan, hak, dan kewajiban dalam 

kedudukannya sebagai anggota warga sekolah melalui kegiatan pengamatan di 

lingkungan sekolah. 

3. Menganalisa bentuk-bentuk sederhana norma, aturan, hak, dan kewajiban dalam 

kedudukannya sebagai bagian dari masyarakat melalui kegiatan pengamatan di 

lingkungan masyarakat. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, Bertaqwa Kepada Tuhan yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia. 

2. Mandiri. 

3. Bernalar Kritis. 

D. TARGET PESERTA DIDIK 

23 Siswa Reguler/Tipikal: Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar. 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran    : RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) 

Metode Pembelajaran   : Ceramah, Diskusi, dan Tanya Jawab. 

F. ASESMEN AWAL 

1. Apakah pernah mendengar istilah hak dan kewajiban? 

2. Menurutmu, apa hakmu di lingkungan keluarga? 

3. Menurutmu, apa kewajibanmu di sekolah? 

G. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apakah pernah mendengar istilah hak dan kewajiban? 

2. Menurutmu, apa hakmu di lingkungan keluarga? 

3. Menurutmu, apa kewajibanmu di sekolah? 

H. RENCANA KEGIATAN 

Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran dengan salam,dan dilanjutkan dengan doa yang dipimpin oleh 

salah satu peserta didik. 

2. Guru menanyakan kabar dan melakukan absensi kelas. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang materi yang akan 

di pelajari. 

4.  Guru memberikan peserta didik pertanyaan pemantik. 
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Kegiatan Inti 

1. Guru membagikan bahan ajar yang sesuai dengan indikator materi yang di pelajari. 

2. Siswa membaca bahan ajar yang telah guru bagikan sesuai indikator. 

3. Guru memberikan pertanyaan terkait materi yang telah dibaca (untuk mengetahui siswa 

man yang membaca dan yang tidak membaca). 

4. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok (satu kelompok 4-5 orang). 

5. Guru memberikan LKPD kepada siswa untuk mendiskusikan materi dan menjawab 

pertanyaan dari guru bersama teman kelompok. 

6. Siswa mempresentasikan hasil LKPD nya kedepan kelas secara bergantian. 

7. Memperjelas dan memberikan penguatan materi yang belum dipahami siswa, dan 

membimbing siswa membuat mind mapping semenarik mungkin sesuai dengan materi 

bersama teman kelompok. 

Kegiatan Penutup  

1. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pembelajaran. 

2. Guru meminta siswa untuk membaca pembelajaran yang akan dating. 

3. Guru bertanya perasaan siswa tentang pembelajaran hari ini. 

4. Guru mengakhiri kelas dengan mengucapkan hamdalah dan doa bersama sama. 

I. SARANA DAN PRASARANA 

1. Ruang  Kelas 

2. Alat Tulis dan Buku 

3. LKPD 

4. Laptop 

5. Proyektor 

6. Bahan Bacaan (Buku) 

J. ASESMEN/PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap 

 

No 

 

Nama 

Perubahan tingkah laku 

Keaktifan Kerjasama Disiplin 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

Dst              

Keterangan: 

K (Kurang): 1,C (Cukup): 2, B (Baik): 3, SB (Sangat Baik): 4 

 

Keaktifan 

 Kurang = Siswa tidak mengajukan pertanyaan atau memberikan pendapat 

selama mengikuti pembelajaran. 

 Cukup = Siswa mengajukan pertanyaan tetapitidak memberikan pendapat 

selama mengikuti pembelajaran. 

 Baik = siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan memberikan pendapat 

selama pembelajaran. 

 Sangat Baik= Siswa selalu bertanya dan memberikan pendapat selama 

pembelajaran. 

Kerjasama  

 Kurang = Siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut membantu teman dan 

tidak menghargai pendapat teman. 

 Cukup = Siswa berada dakam kelompok, tidak ikut membantu teman dan 

menghargai pendapat teman. 

 Baik = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan tidak 

menghargai pendapat teman. 
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 Sangat Baik = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan 

menghargai pendapat teman. 

Disiplin  

 Kurang = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti pembelajaran. 

 Cukup = Siswa datang tepat waktu dan tidak mengikuti pembelajaran dengan 

baik. 

 Baik = Siswa beberapa kali datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran 

dengan baik. 

 Sangat Baik = siswa dating tepat waktu dan mengikuti pembelajaran dengan 

baik. 

2. Penilaian Pengetahuan : Mengerjakan latihan terkait materi Hak dan Kewajiban di 

Lingkungan Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat. 

3. Penilaian Keterampilan : Membuat/ Menciptakan Mind Mapping tentang Hak dan 

Kewajiban di Lingkungan Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat. 

K. GLOSARIUM 

1. Hak adalah segala sesuatu yang menjadi milik seseorang. 

2. Kewajiban adalah segala sesuatu yang harus dilakukan atau dipenuhi, baik karena hukum 

maupun moral 

L. DAFTAR PUSTAKA 

 Buku Pendidikan Pancasila Kelas 5 Semester 1 oleh Ita Handayan, S.E.I., S.Pd. Penerbit: 

INSAN TELADAN Press, Sukoharjo. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

 

 

Beni setiap hari makan masakan ibunya. 

Mendapatkan makanan merupakan contoh 

………………………………………………… 

di rumah. 

Gambar 2 

 

 

Lani selalu membantu ibunya di dapur untuk 

memasak. Hal ini merupakan 

……………………… lani sebagai seorang 

anak di ………………………… 

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 

(KELOMPOK) 

Nama Kelompok : ................  

Kelas  : ........................................................................  

Nama Anggota : 

1.  .......................................................................  

2.  .......................................................................  

3.  .......................................................................  

4.  .......................................................................  

5.  .......................................................................  

 

Lengkapilah kalimat berikut menggunakan kata dibawahh ini dengan 

tepat! 

HAK  

RUMAH 

SEKOLAH 

KEWAJIBAN 
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Gambar 3 

 

 

Banu dan teman-temannya sedang belajar di 

……………………………………….. 

pembelajaran yang dilalui banu dan teman-

temannya sangat menyenangkan. Mendapat 

kenyamanan saat belajar merupakan contoh 

……………………………….. di sekolah. 

Gambar 4 

 

 

Setiap hari selasa, danu dan temannya 

melaksanakan piket kelas. Danu tidak pernah 

melewatkan piket kelas karena piket kelas 

merupakan salah 

satu………………………………. Sebagai 

warga………………………………… 
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Lampiran 3  

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

PENDIDIKAN PANCASILA 

INFORMASI UMUM 

Penyusun                   : Rama Yana Rambe 

Nama Sekolah           : SDIT Al-Fityah Pekanbaru 

Fase/Kelas/Semester : C/V/I 

Tahun Pelajaran        : 2025 

Mata Pelajaran          : Pendidikan Pancasila 

Bab 2 : Anak Hebat Menerapkan Norma dan Aturan dalam Kehidupan Sehari-hari           

Alokasi Waktu         : 2x 35 Menit (2JP) 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu menganalisis dan menyajikan hasil analisis bentuk-bentuk 

sederhana norma, aturan, hak, dan kewajiban dalam kedudukannya sebagai anggota 

keluarga, warga sekolah, dan bagian dari masyarakat. 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Menyajikan hasil analisis bentuk-bentuk sederhana norma, aturan, hak, dan kewajiban 

dalam kedudukannya sebagai angggota keluarga melalui presentasi gagasan. 

2. Menyajikan hasil analisis bentuk-bentuk sederhana norma, aturan, hak, dan kewajiban 

dalam kedudukannya sebagai warga sekolah melalui presentasi bermain peran. 

3. Menyajikan hasil analisis bentuk-bentuk sederhana norma, aturan, hak, dan kewajiban 

dalam kedudukannya sebagai bagian dari masyarakat melalui presentasi bermain peran. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, Bertaqwa Kepada Tuhan yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia. 

2. Mandiri. 

3. Bernalar Kritis. 

D. TARGET PESERTA DIDIK 

23 Siswa Reguler/Tipikal: Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar. 

E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran    : RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) 

Metode Pembelajaran   : Ceramah, Diskusi, dan Tanya Jawab. 

F. ASESMEN AWAL 

1. Apakah contoh norma yang ada di lingkungan keluarga? 

2. Apakah contoh peraturan yang ada di lingkungan sekolah? 

3. Apa manfaat membuang sampah pada tempatnya ketika kita berada di tempat umum? 

G. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Mengapa kita tidak boleh melanggar norma dan aturan? 

2. Apa yang terjadi apabila kita melanggar norma dan aturan? 

3. Bagaimana perasaanmu apabila tidak melanggar aturan? 

H. RENCANA KEGIATAN 

Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran dengan salam,dan dilanjutkan dengan doa yang dipimpin oleh 

salah satu peserta didik. 

2. Guru menanyakan kabar dan melakukan absensi kelas. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang materi yang akan 

di pelajari. 

4.  Guru memberikan peserta didik pertanyaan pemantik. 

Kegiatan Inti 

1. Guru membagikan bahan ajar yang sesuai dengan indikator materi yang di pelajari. 

2. Siswa membaca bahan ajar yang telah guru bagikan sesuai indikator. 
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3. Guru memberikan pertanyaan terkait materi yang telah dibaca (untuk mengetahui siswa 

man yang membaca dan yang tidak membaca). 

4. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok (satu kelompok 4-5 orang). 

5. Guru memberikan LKPD kepada siswa untuk mendiskusikan materi dan menjawab 

pertanyaan dari guru bersama teman kelompok. 

6. Siswa mempresentasikan hasil LKPD nya kedepan kelas secara bergantian. 

7. Memperjelas dan memberikan penguatan materi yang belum dipahami siswa, dan 

membimbing siswa membuat mind mapping semenarik mungkin sesuai dengan materi 

bersama teman kelompok. 

Kegiatan Penutup  

1. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pembelajaran. 

2. Guru meminta siswa untuk membaca pembelajaran yang akan dating. 

3. Guru bertanya perasaan siswa tentang pembelajaran hari ini. 

4. Guru mengakhiri kelas dengan mengucapkan hamdalah dan doa bersama sama. 

I. SARANA DAN PRASARANA 

1. Ruang  Kelas 

2. Alat Tulis dan Buku 

3. LKPD 

4. Laptop 

5. Proyektor 

6. Bahan Bacaan (Buku) 

J. ASESMEN/PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap  

 

No 

 

Nama 

Perubahan tingkah laku 

Keaktifan Kerjasama Disiplin 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

Dst              

Keterangan: 

K (Kurang): 1,C (Cukup): 2, B (Baik): 3, SB (Sangat Baik): 4 

 

Keaktifan 

 Kurang = Siswa tidak mengajukan pertanyaan atau memberikan pendapat 

selama mengikuti pembelajaran. 

 Cukup = Siswa mengajukan pertanyaan tetapitidak memberikan pendapat 

selama mengikuti pembelajaran. 

 Baik = siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan memberikan pendapat 

selama pembelajaran. 

 Sangat Baik= Siswa selalu bertanya dan memberikan pendapat selama 

pembelajaran. 

Kerjasama  

 Kurang = Siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut membantu teman dan 

tidak menghargai pendapat teman. 

 Cukup = Siswa berada dakam kelompok, tidak ikut membantu teman dan 

menghargai pendapat teman. 

 Baik = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan tidak 

menghargai pendapat teman. 

 Sangat Baik = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan 

menghargai pendapat teman. 

Disiplin  
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 Kurang = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti pembelajaran. 

 Cukup = Siswa datang tepat waktu dan tidak mengikuti pembelajaran dengan 

baik. 

 Baik = Siswa beberapa kali datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran 

dengan baik. 

 Sangat Baik = siswa dating tepat waktu dan mengikuti pembelajaran dengan 

baik. 

2. Penilaian Pengetahuan : Mengerjakan latihan terkait materi Anak Hebat Menerapkan 

Norma dan Aturan dalam Kehidupan Sehari-hari. 

3. Penilaian Keterampilan : Membuat/ Menciptakan Mind Mapping tentang Anak Hebat 

Menerapkan Norma dan Aturan dalam Kehidupan Sehari-hari. 

K. GLOSARIUM 

1. Norma adalah aturan atau ukuran yang digunakan sebagai pedoman dalam berinteraksi 

dengan orang lain atau lingkungan agar tercipta kehidupan sosial yang harmonis dan 

tertib. 

2. Aturan adalah panduan, petunjuk, atau ketentuan yang ditetapkan untuk mengatur, 

mengarahkan, atau mengendalikan perilaku, tindakan, atau kegiatanagar berjalan tertib 

dan teratur. 

L. DAFTAR PUSTAKA 

 Buku Pendidikan Pancasila Kelas 5 Semester 1 oleh Ita Handayan, S.E.I., S.Pd. Penerbit: 

INSAN TELADAN Press, Sukoharjo. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

 

 

Nama Kelompok : 

Kelas   : 

Nama Anggota : 

1.  ...............................................................................  
2.  ...............................................................................  
3.  ...............................................................................  
4.  ...............................................................................  
5.  ...............................................................................  

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(KELOMPOK) 
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BACALAH DAN ANALISIS SOAL CERITA DI BAWAH INI! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelanggaran Norma di Lingkungan Sekitar Budi 

Pada suatu hari di sebuah desa yang damai di 
daerah lampung terdapat seorang anak SD yang bernama 
Budi.  Budi adalah anak yang cerdas dan ramah, namun 
dia seringkali menghadapi permasalahan terkait norma-
norma di lingkungan sekitarnya. 

Di pagi hari, Budi dan teman-temannya sedang 
bermain di dekat sebuah masjid yang sangat suci di desa 
mereka. Tiba-tiba, salah satu teman Budi membuang 
sampah sembarangan di dekat masjid itu. 

Suatu hari, di dalam kelas, seorang teman sebangku 
Budi terus menerus berbcara dengan suara yang sangat 
keras, mengganggu jalannya pelajaran. 

Saat perjalanan pulang sekolah, Budi melihat 
sekelompok anak-anak lain yang sedang membully seorang 
anak perempuan di jalanan. Mereka menggunakan kata-
kata kasar dan menyakitkan. 

Suatu pagi, Budi melihat ayahnya tidak memakai 
helm saat hendak pergi ke luar rumah dengan motor. Budi 
merasa bahwa tindakan ayahnya tersebut tidak baik dan 
membahayakan diri ayahnya. 

Ketika hendak bermain ke rumah Tono, Budi 
melewati rumah Ari dan Ari sedang berada di depan 
rumah. Ketika Budi melewatinya, Ari langsung masuk ke 
dalam rumah dan tidak menyapa Budi. 
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BERDASARKAN CERITA DI ATASA TERSEBUT TENTUKAN 

BENTUK-BENTUK PELANGGARAN NORMA YANG TERDAPAT DI 

DALAM CERITA DAN TUNJUKKAN PERILAKU YANG SEHARUSNYA 

DITERAPKAN UNTUK MENYELESAIKAN MASALAH TERSEBUT 

SESUAI DENGAN NORMA YANG BERLAKU DI SEKITAR KALIAN! 

TEMPELKAN KARTU PILIHAN KALIAN PADA KOLOM YANG 

DISEDIAKAN! 

Paragraf Bentuk Pelanggaran Perilaku yang harus diterapkan Budi untuk 

menyikapi hal tersebut sesuai dengan Norma 

 

2 

  

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

6 
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Falsafah Adat Lampung 
yaitu Nengah Nyappur 

Mengajak temannya tersebut 
untuk bergaul di lingkungan 
masyarakat 

Budi tetap menggunakan helm saat 
berkendara dengan motor dan dengan 
sopan berbicara dengan ayah untuk 
menunjukkan bukti  hukum kepada 
ayah yang menunjukkan bahwa tidak 
menggunakan helm adalah 
pelanggaran hukum yang dapat 
dikenai sanksi hukuman. 

Norma Hukum 

Berbicara dengan lembut dan ramah 
pada temannya dan memberi 
penegrtian dengan baik. Serta 
menjadi contoh yang baik dengan 
mendengarkan guru dengan penuh 
perhatian dan menghormati waktu. 

Norma Agama 

Tetap menjaga kebersihan 
lingkungan sekitar dan memberi 
pengertian kepada temannya bahwa 
kebersihan merupakan sebagian dari 
iman. 

Norma Kesopanan 

Menolong anak perempuan tersebut 
dan meminta bantuan pada orang 
sekitar untuk menghentikan tindakan 
tidak terpuji. 

Norma 
Kesusilaan 
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Lampiran 4  

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

PENDIDIKAN PANCASILA 

INFORMASI UMUM 

Penyusun                     : Rama Yana Rambe 

Nama Sekolah             : SDIT Al-Fityah Pekanbaru 

Fase/Kelas/Semester   : C/V/I 

Tahun Pelajaran          : 2025 

Mata Pelajaran            : Pendidikan Pancasila 

Bab 2                          : Melaksanakan Kewajiban dan Hak sebagai Anggota Keluarga 

Alokasi Waktu           : 2x 35 Menit (2JP) 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik Melaksanakan Kewajiban dan Hak Anggota Keluarga, Warga Sekolah, dan Bagian 

dari masyarakat. 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Dengan Mempelajari Bab2 Subbab 4, Peserta Didik dapat Melaksanakan Kewajiban dan Hak 

sebagai Anggota Keluarga Melalui Penugasan dari Guru. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, Bertaqwa Kepada Tuhan yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia. 

2. Mandiri. 

3. Bernalar Kritis. 

D. TARGET PESERTA DIDIK 

23 Siswa Reguler/Tipikal: Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar. 

E. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran     : RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) 

Metode Pembelajaran   : Ceramah, Diskusi, dan Tanya Jawab. 

F. ASESMEN AWAL 

1. Apakah kamu sudah melaksanakan kewajiban di rumah? 

2. Apakah kamu sudah mendapatkan hakmu sebagai anak di rumah? 

3. Apakah hubungan dengan keluarga di rumah berjalan baik? 

G. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apa saja contoh hak anak di rumah? 

2. Apakah menghormati orang tua termasuk dalam kewajiban? 

3. Apakah hak orang tuamu di rumah? 

H. RENCANA KEGIATAN 

Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran dengan salam,dan dilanjutkan dengan doa yang dipimpin oleh salah satu 

peserta didik. 

2. Guru menanyakan kabar dan melakukan absensi kelas. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik tentang materi yang akan di 

pelajari. 

4.  Guru memberikan peserta didik pertanyaan pemantik. 

Kegiatan Inti 

1. Guru membagikan bahan ajar yang sesuai dengan indikator materi yang di pelajari. 

2. Siswa membaca bahan ajar yang telah guru bagikan sesuai indikator. 

3. Guru memberikan pertanyaan terkait materi yang telah dibaca (untuk mengetahui siswa man yang 

membaca dan yang tidak membaca). 

4. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok (satu kelompok 4-5 orang). 

5. Guru memberikan LKPD kepada siswa untuk mendiskusikan materi dan menjawab pertanyaan dari 

guru bersama teman kelompok. 

6. Siswa mempresentasikan hasil LKPD nya kedepan kelas secara bergantian. 

7. Memperjelas dan memberikan penguatan materi yang belum dipahami siswa, dan membimbing 

siswa membuat mind mapping semenarik mungkin sesuai dengan materi bersama teman kelompok. 

Kegiatan Penutup  

1. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pembelajaran. 

2. Guru meminta siswa untuk membaca pembelajaran yang akan dating. 
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3. Guru bertanya perasaan siswa tentang pembelajaran hari ini. 

4. Guru mengakhiri kelas dengan mengucapkan hamdalah dan doa bersama sama. 

I. SARANA DAN PRASARANA 

1. Ruang  Kelas 

2. Alat Tulis dan Buku 

3. LKPD 

4. Laptop 

5. Proyektor 

6. Bahan Bacaan (Buku) 

J. SARANA/PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap 

 

No 

 

Nama 

Perubahan tingkah laku 

Keaktifan Kerjasama Disiplin 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

Dst              

Keterangan: 

K (Kurang): 1,C (Cukup): 2, B (Baik): 3, SB (Sangat Baik): 4 

 

Keaktifan 

 Kurang = Siswa tidak mengajukan pertanyaan atau memberikan pendapat selama 

mengikuti pembelajaran. 

 Cukup = Siswa mengajukan pertanyaan tetapitidak memberikan pendapat selama 

mengikuti pembelajaran. 

 Baik = siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan memberikan pendapat selama 

pembelajaran. 

 Sangat Baik= Siswa selalu bertanya dan memberikan pendapat selama pembelajaran. 

Kerjasama  

 Kurang = Siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut membantu teman dan tidak 

menghargai pendapat teman. 

 Cukup = Siswa berada dakam kelompok, tidak ikut membantu teman dan menghargai 

pendapat teman. 

 Baik = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan tidak menghargai 

pendapat teman. 

 Sangat Baik = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan menghargai 

pendapat teman. 

Disiplin  

 Kurang = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti pembelajaran. 

 Cukup = Siswa datang tepat waktu dan tidak mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 Baik = Siswa beberapa kali datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 Sangat Baik = siswa dating tepat waktu dan mengikuti pembelajaran dengan baik. 

2. Penilaian Pengetahuan : Mengerjakan latihan terkait materi Melaksanakan Kewajiban dan Hak 

Sebagai Anggota Keluarga. 

3. Penilaian Keterampilan : Membuat/ Menciptakan Mind Mapping tentang Melaksanakan 

Kewajiban dan Hak Sebagai Anggota Keluarga. 

K. GLOSARIUM 

1. Hak adalah segala sesuatu yang menjadi milik seseorang. 

2. Kewajiban adalah segala sesuatu yang harus dilakukan atau dipenuhi, baik karena hukum maupun 

moral. 

L. DAFTAR PUSTAKA 

 Buku Pendidikan Pancasila Kelas 5 Semester 1 oleh Ita Handayan, S.E.I., S.Pd. Penerbit: INSAN 

TELADAN Press, Sukoharjo. 
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Bahan Bacaan 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

 

 

Nama Kelompok     : 

Kelas                       : 

Petunjuk pengerjaan: 

Amatilah beberapa gambar berikut! Setelah itu, tulislah cerita berdasarkan 

gambar! 

 

 

 

 

  

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(KELOMPOK) 
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Lampiran 5  
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Lampiran 9  

No Aktivitas Siswa  Deskriptor Pedoman Skor 

1 Siswa membaca informasi 

terkait materi yang akan 

dibahas dalam pembelajaran. 

a. Siswa membaca informasi 

dengan seksama. 

b. Siswa memperhatikan 

informasi terkait materi 

dengan teliti. 

c. Siswa antusias dalam 

membaca informasi terkait 

materi. 

4 = Jika semua deskriptor 

muncul 

3 = Jika dua deskriptor 

muncul 

2 = Jika satu deskriptor 

muncul 

1 = Jika tidak ada 

deskriptor yang muncul 

 

2 Siswa menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh guru 

tentang materi yang sudah 

dibaca. 

 

a. Siswa membuat dugaaan 

sementara tentang jawaban 

dari pertanyaan yang diberikan 

oleh guru. 

b. Siswa menjawab pertanyaan 

guru dengan spontan. 

c. Siswa mengajukan pendapat 

terkait jawaban yang diduga 

benar dan berfikir secara kritis 

dalam menjawab pertayaan. 

4 = Jika semua deskriptor 

muncul 

3 = Jika dua deskriptor 

muncul 

2 = Jika satu deskriptor 

muncul 

1 = Jika tidak ada 

deskriptor yang muncul 

 

3 Siswa dan kelompoknya 

mendiskusikan materi yang 

berkaitan dengan yang 

dipelajari bersama teman 

kelompok. 

a. Siswa menganalisis materi 

yang diberikan oleh guru. 

b. Siswa mencatat hal-hal 

penting yang terjadi pada 

kegiatan diskusi. 

c. Siswa menyampaikan 

pendapat dan asumsinya dalam 

diskusi dan mendengarkan 

pendapat temannya. 

4 = Jika semua deskriptor 

muncul 

3 = Jika dua deskriptor 

muncul 

2 = Jika satu deskriptor 

muncul 

1 = Jika tidak ada 

deskriptor yang muncul 

 

4 Siswa dan kelompoknya 

menyampaikan hasil diskusi 

dan memberikan kesempatan 

kepada kelompok lain untuk 

memberikan tanggapan atau 

sanggahan. 

a. Siswa menjelaskan hasil 

kegiatan yang didiskusikan 

didepan kelas. 

b. Siswa mendengarkan pendapat 

dan tanggapan dari kelompok 

lain. 

c. Siswa menjelaskan hasil 

kegiatan dengan jelas. 

4 = Jika semua deskriptor 

muncul 

3 = Jika dua deskriptor 

muncul 

2 = Jika satu deskriptor 

muncul 

1 = Jika tidak ada 

deskriptor yang muncul 

 

5 Siswa dan kelompok, 

masing-masing membuat 

mind mapping pelajaran. 

a. Siswa dan kelompok, masing-

masing membuat mind 

mapping dari materi yang 

diajarkan. 

b. Siswa dan kelompok, masing-

masing membuat mind 

mapping dengan menarik. 

c. Siswa dan kelompok, masing-

masing membuat mind 

mapping dengan menarik 

kesimpulan dari prooses 

pembelajaran. 

4 = Jika semua deskriptor 

muncul 

3 = Jika dua deskriptor 

muncul 

2 = Jika satu deskriptor 

muncul 

1 = Jika tidak ada 

deskriptor yang muncul 
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Lampiran 11  

 

 



154 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



155 
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Lampiran 14  

 

No Aspek yang di Nilai Deskriptif Skor 

1 Komunikasi Kemampuan siswa menyampaikan 

instruksi dengan jelas. 
 

Kemampuan siswa menanggapi 

instruksi atau ide dengan tepat. 
 

2 Kontribusi dalam 

kelompok 

Kemampuan siswa memberikan 

ide/solusi dalam kelompok. 
 

Kemampuan membantu anggota 

kelompok yang mengalami kesulitan. 
 

3 Menghormati perbedaan 

pendapat 

Kemampuan menghargai pendapat 

anggota kelompok. 
 

Kemampuan menerima kritik dan 

saran dengan terbuka. 
 

4 Mendorong Partisipasi Kemampuan mengajak anggota 

kelompok  berpartisipasi. 
 

Kemampuan siswa memberikan 

kesempatan orang lain untuk 

berpendapat. 

 

5 Menyelesaikan tugas 

tepat waktu 

Kemampuan menyelesaikan tugas 

tepat waktu. 
 

Kemampuan memastikan tugas 

kelompok tercapai tepat waktu. 
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Lampiran 20 

Dokumentasi 
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Lampiran 21 

Administrasi 
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